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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
     Anak usia dini merupakan  individu yang unik dan memiliki karakteristik tersendiri yang sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini merupakan masa keemasan yang pada usia ini stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting. Banyak orang tua sengaja merencanakan anaknya masuk ke pendidikan anak usia dini sebelum masuk Sekolah Dasar. Pentingnya pendidikan anak usia dini yang dikenal dengan nama PAUD yang disebutkan pasal 1 ayat 14 adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu:

  Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
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      Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu pendidikan anak usia dini jalur formal yang memberikan layanan pendidikan anak usia 4-6 tahun untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidkan anak usia dini merupakan usia yang aktif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak-anak. Potensi yang dikembangkan baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk melalui Permainan mengenal konsep bilangan. Permainan mengenal konsep bilangan di TK tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif saja tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional, karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan.   


Menurut Nursiti (2013:2), konsep bilangan merupakan bagian dari matematika yang harus dikuasai. Pentingnya mempelajari dan menguasai konsep bilangan karena dapat membantu seseorang untuk mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Melalui konsep bilangan anak dapat mengetahi waktu serta dapat melakukan proses jual beli. 


Mengingat pentingnya kemampuan mengenal konsep bilangan maka konsep bilangan dapat diberikan melalui berbagai macam cara, Guru juga dapat memilih berbagai macam model, metode dan media dalam pembelajaran yang sesuai untuk tujuan pembelajaran berhitung. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran langsung. Metode-metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia TK terkait dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengamatan awal, kemampuan mengenal konsep bilangan anak-anak di kelompok A pada TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru belum mampu berhitung dengan baik, Tanda–tanda anak belum mampu mengenal konsep bilangan salah satunya, anak belum mampu mengenal angka dan menunjuk dua kumpulan benda lebih yang banyak atau sedikit.


 Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 6 Januari 2014, terdapat beberapa gejala yang penulis dapatkan pada anak didik, berbagai hal atau gejala yang menurut penulis merupakan suatu kendala yang membuat hasil pembelajaran mengenal konsep bilangan pada anak kurang maksimal diantaranya yaitu pelajaran mengenal konsep bilangan di ajarkan oleh guru masih menggunakan metode dan cara-cara lama yaitu dengan berceramah, pemberian tugas, karena cara lama ini dapat mengakibatkan kegagalan pada anak. Sejalan dengan hal tersebut,  seorang anak mempunyai bakat yang baik dalam bidang ilmu hitung dan matematika. Sayangnya, ia tidak diajarkan cara mengenal konsep bilangan yang benar. Hasilnya tidak diragukan lagi anak akan lemah dalam bidang matematika. Untuk itu, dalam mengajarkan anak tidak harus selalu berpatokan dengan metode ceramah atau pemberian tugas saja, tapi bisa diselipkan dalam kegiatan sehari-hari, Seperti melalui permainan, dengan begitu secara tidak langsung kita telah mengajarkan kepada anak tentang konsep bilangan. Jadi cara meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak yang efektif yaitu melalui permainan diantaranya melalui permainan tradisional congklak.



Permainan tradisional congklak ini dapat membantu para ibu atau pendidik untuk mengenalkan atau mengajarkan mengenalkan konsep bilangan pada anak. Dengan bermain congklak anak dapat belajar mengenal mengenal konsep bilangan dengan suasana yang menyenangkan dan lebih santai karena dilakukan sambil bermain. Permainan ini memiliki beberapa peranan, diantaranya adalah untuk melatih keterampilan mengenal konsep bilangan dan motorik halus. Dengan permainan tradisional congklak, anak dapat bermain sambil belajar mengenal konsep bilangan dengan menghitung biji-biji congklak, selain itu juga ketika anak meletakkan biji-biji congklak satu persatu di papan congklak hal ini dapat melatih motorik halus anak. Melatih kemampuan manipulasi motorik halus sehingga anak siap menulis. Selain itu juga peranan dari permainan tradisional congklak adalah anak dituntut untuk bersabar ketika menunggu giliran temannya bermain. Selain dapat mengenalkan mengenal konsep bilangan dengan bermain congklak atau permainan tradisional lainnya, tanpa kita sadari kita telah membantu melestarikan warisan atau kebudayaan nenek moyang kita. Maka dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di TK PGRI Lawallu  Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru ini, peneliti mencoba melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal mengenal konsep bilangan anak melelui suatu kegiatan dengan judul  ’’ Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Melalui Kegiatan Permainan Tradisional Congklak Pada Anak Kelompok A Di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru. 
 B. Rumusan Masalah

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah didalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan tradisional congklak pada anak kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru ?

C. Tujuan Penelitian


 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan tradisional congklak pada anak kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru dan mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan tradisional congklak. di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru

D. Manfaat Penelitian



 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi dalam :


1. 
Manfaat teoretis 


Adapun manfaat teoretis dari penulisan karya tulis ini adalah:


a.
Bagi lembaga pendidikan sebagai bahan bacaan (referensi) bagi  pengembangan pendidikan di Taman Kanak- Kanak.


b.
Bagi peneliti selanjutnya, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan permainan tradisional congklak dan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. 


2. 
Manfaat praktis


a. 
Bagi anak didik untuk memudahkan anak dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan menjadi baik.

b.
Bagi guru atau calon guru, hasil penelitian ini sebagai masukan untuk guru dalam meningkatkan cara mengajar melalui permainan tradisional congklak.


c.
Bagi sekolah, memberikan masukan kepada Kepala sekolah dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah melalui pelatihan bagi guru tentang penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan.

d.
Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan manfaat yaitu pengalaman praktis dalam bidang penelitian ilmiah dan dapat mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permanian tradisional congklak. 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN


A. Kajian Pustaka

1. Bermain Tradisional Congklak

a. Pengertian Bermain Tradisional


Bermain merupakan kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari. Hartati (2005:85) menyatakan bahwa’’bermain adalah aktifitas yang di pilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan bukan karena akan memperoleh hadiah atau pujian”.


 Menurut Pudjiati (2013:7), menyatakan bahwa’’bermain adalah kegiatan yang serta merta atau tanpa di rencanakan lebih dahulu, tidak mempunyai tujuan tertentu dan lebih di dorong oleh kebutuhan untuk memperoleh kesenangan.
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Teori Practice for Adulthood dari K. Gross (Muksin, 2006:57)  menyatakan bermain merupakan peluang bagi pengembangan keterampilan dan pengetahuan anak yang sangat penting fungsinya bagi mereka pada saat menjelang dewasa kelak. Melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan kreativitasnya. Dan bagi anak yang sudah mulai muncul kreativitasnya makan akan mengembangkan kreativitasnya. Bermain amat sangat penting bagi perkembangan kognitif seorang anak dengan melatih kemampuan adaptasi dengan lingkungannya dan suasana yang menyenangkan. Dan melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan kemampuan berhitung yang ada pada diri mereka. 


Sedangkan Permainan  tradisional menurut Bishop & Curtis (Yovita, 2005:67) mendefinisikan permainan tradisional sebagai  ”permainan yang telah diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan permainan tersebut mengandung nilai baik, positif, bernilai, dan diinginkan”.


Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa bermain adalah seluruh rangkaian aktivitas yang dilakukan anak, sifatnya menyenangkan dimana dapat membantu anak mencapai perkembangan yang utuh baik fiisk, intelektual, sosial moral dan emosional dan Permainan  tradisional adalah jenis permainan rakyat  yang di wariskan  dan   ada secara turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya.


b. Manfaat Dan Tujuan Bermain


Pada  dasarnya  bermain  memiliki  tujuan utama yakni memelihara perkembangan  atau  pertumbuhan  optimal  anak  usia  dini  melalui  pendekatan bermain  kreatif,  interaktif  dan  terintegrasi  dengan  lingkungan  bermain  anak. (Sujiono,2007:145).


Selain  tujuan  bermain,  bermain  juga  mempunyai  banyak  manfaat (Sujiono,2007:145), diantaranya  adalah:

a.) Dapat  memperkuat  dan  mengembangkan  otot  dan  koordinasi melalui gerak,  melatih  motorik  kasar  dan  halus  serta  keseimbangan, karena ketika bermain  fisik  anak  juga  belajar  memahami  bagaimana  kerja  tubuhnya. b). Dapat  mengembangkan  keterampilan  emosinya, rasa  percaya  diri  pada orang  lain, kemandirian  dan  keberanian  untuk  berinisiatif , karena  saat bermain  anak  sering  bermain  pura-pura  menjadi  orang  lain. c). Dapat  mengembangkan  kemampuan  intelektualnya , karena  melalui  bermain anak  seringkali  melakukan  eksplorasi  terhadap  segala  sesuatu  yang  ada  di  lingkungan  sekitarnya  sebagai  wujud  dari  rasa  keingintahuannya. d).Dapat  mengembangkan  kemandiriannya  dan  menjadi  dirinya  sendiri, karena melalui  bermain  anak  selalu  bertanya,  meneliti  lingkungannya, belajar mengambil  keputusan , berlatih  peran  sosial. e). Bermain  memicu  kreativitas. f). Bermain  bermanfaat  menanggulangi  konflik. g). Bermain  bermanfaat  untuk melatih  empati. h).  Bermain  bermanfaat  mengasah  pancaindra. i). Bermain  sebagai  media  terapi atau  pengobatan. j). Bermain  itu  melakukan  penemuan.

Adapun manfaat bermain menurut Pudjiati (2013:9-15), manfaat bermain yaitu:

1).Aspek fisik motorik, dengan bermain , anak dapat mengontrol baik gerakan kasar dan gerakan halus. 2). Aspek sosial, melalui bermain, anak belajar mengenal jenis kelamin mereka, anak belajar bagaimana membina hubungan denganorang lain, mengerti aturan, bisa berbagi dengan orang lain, sabar menunggu giliran dan mampu memahami orang lain. 3). Aspek emosi, melalui kegiatan bermain anak mampu melatih kesabaran, belajar menerima kekalahan, kecewa, mengatur emosi marah, tidak mudah menyerah dan dapat mengemukakan perasaan mereka. 4). Aspek bahasa, melalui kegiatan bermain anak akan mendengar dan berbicara. Hal ini akan melatihnya untuk memahami orang lain dan menggunakan bahasa untuk mengungkapkan pikirannya. Selain itu, melalui bahasa anak juga belajar untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan menambah penguasaan kata. 5). Aspek kecerdasan, melalui bermain anak dapat belajar bagaimana menyelesaikan masalah, meningkatkan daya ingat, memusatkan perhatian pada suatu kegiatan dan lain-lain.

      Dari uraian penjelasan di atas penulis menyimpulkan tujuan bermain adalah untuk memelihara pertumbuhan dan perkembangan secara optimal dan manfaat bermain adalah dengan bermain anak dapat mengembangkan fisik motorik yaitu anak dapat mengontrol motorik halus dan kasarnya, sosial emosional yaitu anak dapat belajar membina hubungan dengan orang lain, kreativitas, dan intelektualnya yaitu anak dapat menciptakan berbagai karya dari daya imajinasinya dan dengan bermain anak dapat menyelesaikan masalah serta memusatkan perhatiannya pada suatu kegiatan yang mereka lakukan.

c. Jenis-jenis  Permainan Tradisional


Banyak  sekali jenis-jenis permainan tradisional di Indonesia, hampir di seluruh daerah-daerah telah mengenalnya. Pada dasarnya permainan mempunyai beragam jenis ada yang di kelompokka menurut jenis kelamin maupun usia. Jenis permainan dapat dilihat dari jenis kelamin salah satunya bagi anak laki;laki misalnya:bermain layang-layang, yoyo, wayang, marraga, kelereng dan permainan anak perempuan  misalnya: bermain engklek, congklak, dan dlll. Meskipun terbagi atas dua jenis kelamin, namun ada pula permainan yang dapat di mainkan oleh anak laki-laki dan perempuan secara bersamaa misalnya: petak umpet,sodor, dll.


d. Manfaat Dan Pengaruh Permainan Tradisional
       Menurut Sofia ( Hernawati, 2013:19) , Permainan  tradisional memiliki nilai yang positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Permainan tradisional juga bermanfaat untuk melatih kreatifitas anak. Permainan tradisional biasanya hanya menggunakan barang atau tumbuhan yang ada di sekitar pemain.     

       Hal ini mendorong mereka untuk lebih kreatif menciptakan alat-alat permainan. Selain itu, permainan tradisional tidak memiliki aturan secara tertulis. Biasanya, aturan yang berlaku, selain aturan yang sudah umum digunakan, ditambah dengan aturan yang disesuaikan dengan kesepakatan para pemain. Di sini juga terlihat bahwa para pemain dituntut untuk kreatif menciptakan aturan-aturan yang sesuai dengan keadaan mereka.


Pengaruh dan manfaat bermain teradisional memberi kebebasan secara seimbang untuk anak bermain bersama-sama temannya dan dapat memberikan nilai positif serta pada jiwa anak dapat membantu anak menjadi lebih kreatif dan peka secara emosional.


e. Permainan Tradisional Congklak Sebagai Media Pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran yang dilaksanakan dikelas kadang terasa monoton  hingga menyebabkan anak  merasa jenuh.. Untuk menghindari kejenuhan anak  maka dapat diselipkan permainan tradisional dalam pembelajaran tersebut. Cotohnya dalam pembelajaran berhitung  dapat diselipkan permainan congklak. Dengan permainan congklak, kemampuan motorik dan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dapat terlatih, dan juga terdapat unsur sportifitas dan kesenangan dalam permainan tersebut.

a). Bermain congklak


Menurut Arief (Hernawati,2013:21). Permainan congklak adalah suatu permainan ketangkasan tradisional khas Indonesia yang mengutamakan perhitungan cepat , tepat dan dilakukan oleh dua orang.


Menurut Rizkinovri ( 2010:1), Bermain tradisional congklak adalah:

Permainan yang dikenal dengan nama yang berbeda dari daerah ke daerah. Nama yang paling umum congklak, diambil dari kerang cowrie, yang biasa digunakan untuk bermain permainan. Di Sumatra, permainan ini kebanyakan dikenal sebagai congkak. Di Jawa, permainan ini dikenal sebagai congklak, dakon, dhakon atau dhakonan. Di Lampung, permainan ini disebut dentuman lamban. Di Sulawesi, permainan ini disebut sebagai Mokaotan, Maggaleceng, Aggalacang dan Nogarata.

Menurut Andas (2012:1), permainan Tradisional congklak adalah:


Congklak adalah permainan tradisional yang dikenal dengan berbagai macam nama diseluruh Indonesia.Biasanya dalam permainan sejenis cangkang kerang digunakan sebagai bijin congklak dan jika tidak ada kadang kala digunakan juga biji-bijian dari tumbuh-tumbuhan.
Dari beberapa pendapat diatas peneliti berkesimpulan bahwa permaian tradisional congklak adalah permainan tradisional adat jawa yang menurut sejarah permainan ini pertama kali dibawa oleh pedagang arab. Permainan ini bersifat pendidikan karena dalam pelaksanaan permainan seseorang harus memiliki keterampilan khusus untuk menghitung, karena dari bekal keterampilan mereka tidak hanya bermain, tetapi harus dapat mengetahui cekungan mana yang untuk mendapatkan angka terbanyak untuk bermain. 

b). Alat dan bahan dalam permainan congklak


Menurut Srimuliani (2013:31) adapun bahan dan alat yang dapat digunakan dalam permainan conglak adalah: 

Congklak atau dakon biasanya sejenis cangkang karang biasanya di guanakan sebagai biji congklak dan jika tidak ada di ganti dengan biji-bijian dari tumbuhan. Permainan  congklak atau dakon ini di mainkan oleh 2 orang. Mereka menggunakan papan congklak dan 98 biji yaitu dari (14x7) buah biji congklak. Papan congklak terbuat dari kayu plastik, sedangkan bijinya dari cangkang kerang, biji-bijian, batu-batuan, atau kelereng. Papan congklak terdapat 16 buah lubang yang terdiri dari atas 14 lubang kecil yang saling berhadapan dan 2 lubang besar di kedua ujungnya. Setiap 7 lubang kecil di isi pemain dan lubang besar di sisi kanannya dianggap sebagai pemilik sang pemain.
c). Langkah-langkah dalam bermain congklak


     Menurut Srimuliani (2013:32), langkah-langkah dalam permaian congklak yaitu: 
Permainan dilakukan oleh dua orang, saling berhadapan dengan papan congklak di antara mereka. Setiap lubang berpasangan diisi biji congklak sesuai dengan jumlah pasangan congklaknya. Permainan congklak dilakukan dengan mengambil salah satu isi di lubang congklak kemudian sesuai arah jarum jam membagi masing-masing satu biji congklak yang berada di tangan pada setiap lubang yang dilewati termasuk lubang induk, setiap biji habis maka pemain langsung mengambil isi dilubang terakhir termasuk biji terakhir tersebut dan membagikannya kembali. Demikian terus menerus sampai pemain menemukan lubang yang kosong dan berhenti. Dengan demikian giliran bermain pindah pada lawannya. Bila salah satu pemain berhenti pada lubang yang pasangan didepannya terdapat sejumlah biji congklak, maka semua biji congklak yang ada di lubang pasangannya tersebut boleh dimilikinya dan masuk ke lubang induknya. Hal ini sering disebut nembak. Setiap pemain hanya mengisi lubang induknya sendiri. Pemain yang pada akhir permainan  memiliki jumlah biji conglak yang lebih banyak adalah pemenangnya.


Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru dalam bermain congklak yaitu :

1).  Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak, lalu guru membagi   kelompok yang terdiri dari 2 anak, kemudian anak yang akan bermain mengadakan pingsut untuk menentukan siapa yang terlebih dahulu melakukan permainan

2).  Guru kemudian memberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk di masukkan satu persatu  kea rah kakan sampai habis, jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanan nya berarti pemain harus berhenti “mati: atau habis pada cekungan lawan yang kosong.

3).  Guru memberi nilai yang banyak kepada pemain, jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya “nembak”.

4). Guru memberi contoh cara mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang di sebelah kanan pemain pada akhir permainan kemudian menghitung jumlah biji-bijian yang paling banyak jumlah bijinya itulah pemenangnya.

d). Manfaat Permainan Congklak



Sekilas permainan ini terlihat sangat sederhana, tetapi dibalik kesederhanaan tersebut sesungguhnya ada manfaat yang dapat diperoleh dari permainan tersebut. Permainan congklak mampu meningkatkan kemampuan bersosialisasi karena selalu dimainkan bersama-sama, mengasah kemampuan menganalisis, sekaligus melatih kemampuan motorik halus, juga melatih kesabaran dan ketelitian.



Menurut Mutiatin (Rizkinovri, 2010:2), ada beberapa manfaat yang terdapat pada permainan congklak antara lain yaitu;

1). Melatih kemampuan motorik halus Saat memegang dan memainka biji-biji congklak tersebut, yang paling berperanan adalah motorik halus, yaitu jari jemari. Bagi individu yang kemampuan motorik halusnya tidak terlalu baik, maka ia tidak dapat menjalankan permainan tersebut dengan cepat, dan mungkin saja biji-biji congklak tersebut akan tersebar dan terlepas dari genggamannya. Kemampuan motorik halus ini sangat bermanfaat bagi anak untuk memegang dan menggenggam alat tulis. Dengan kemampuan motorik halus yang baik, maka anak, dapat menulis atau mengetik dengan baik dan cepat. 2). Melatih Kesabaran dan Ketelitian Permainan ini sangat memerlukan kesabaran dan ketelitian. Terutama pada saat si pemain harus membagikan biji congkla ke dalam lubang-lubang yang ada di papan congklak. Jika si pemain tidak sabar dan tidak teliti, maka permainan tidak akan berjalan dengan baik. 3). Melatih jiwa sportivitas Dalam permaianan ini diperlukan kemampuan untuk menerima kekalahan. Karena permainan ini dilakukan hanya dua orang saja, maka akan terlihat jelas antara menang dan kalah. Kekalahan akan sangat terasa manakala pemenang hanya meninggalkan satu butir biji congklak saja. Kondisi kalah tentu saja sangat tidak menyenangkan, namun bagaimana pun kondisi tersebut harus diterima dengan besar hati.Situasi ini sangat berbeda, jika dibandingkan saat bermain permainan di komputer. Disaat merasa akan mengalami kekalahan, maka dengan mudah dapat mematikan (off) atau mengulang (restart) permainan tersebut. 4). Melatih kemampuan menganalisa Untuk bisa menjadi pemenang, maka kemampuan untuk Menganalisa sangat diperlukan, terutama saat lawan mendapatkan giliran untuk bermain. Bagi yang mampu menganalisa dengan baik, anak dapat memenangkan permain tersebut dengan hanya meninggalkan satu butir biji congklak. 5).  Menjalin kontak sosial Dapat dikatakan, faktor ini merupakan hal terpenting dalam permainan ini.Karena dilakukan secara bersama-sama, maka terjalin suatu kontak sosial antara pemainannya. Berbagai macam informasi dapat disampaikan saat permainan ini dilakukan. Tak jarang senda gurau dan tawa terdengar saat permainan ini berlangsung.
 Congklak sebagai salah satu alternatif alat permainan edukatif (APE). Sebuah alat dinamakan sebagai APE ketika ia memiliki nilai manfaat yakni untuk menstimulasi potensi anak. Misalnya saja yang terstimulasi dalam congklak adalah kemampuan motorik halus, anak menggenggam biji congklak dan memindahkan dari tangannya dan dimasukkan dalam lubang. Kemampuan numerik, untuk anak yang belum dapat berhitung bisa distimulasi dengan memancingnya dengan sebutan angka yang tidak utuh.

2. Kemampuan  Mengenal Konsep Bilangan Anak
a. Pengertian Konsep bilangan 

Setiap anak  mempunyai kemampuan dan kalau diguanakan pasti menghasilkan sesuatu yang berguna atau bermanfaat bagi dirinya ataupun orang lain. Adapun kemampuan yang dimiliki anak salah satunya yaitu mengenal konsep bilangan karena dengan mengenal konsep bilangan anak dapat  mengembangkan kemampuannya. 

Menurut Sujiono (2008 : 76 ) konsep bilangan adalah kemampuan tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai angka.

Menurut Depdiknas (Insancita, 2007: 8) menjelaskan bahwa bilangan yang mulai dipelajari oleh anak-anak adalah bilangan untuk menghitung kuantitas. Artinya bilangan itu menunjuk besarnya kumpulan benda.
Sedangkan menurut Andri Saleh (Insancita, 2007:103) bahwa bilangan adalah sebuah konsep dan pemikiran manusia  terhadap perhitungan banyaknya suatu benda misalnya setelah satu ada dua, setelah dua ada tiga, setelah tiga ada empat dan seterusnya.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa konsep bilangan adalah banyaknya satuan jumlah matematis atau banyaknya benda  dan besarnya kumpulan benda yang dapat ditambah maupun dikurangi dan dikalikan sehingga dapat disesuai dengan jumlah benda-benda pengenalan bentuk lambang sehingga akhirnya dapat mencocokannya sesuai dengan lambang bilangannya. 

b.      Manfaat Mengenal Konsep Bilangan pada Anak
Pada usia dini anak harus bisa dikenalkan tentang konsep bilangan, dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak sejak dini agar anak mampu mengetahui dasar-dasar matematika dan berguna untuk kehidupan anak dimasa yang akan datang, karena itu orang tua maupun guru harus bisa menstimulus kecerdasan-kecerdasan lainnya. 
Menurut Depdiknas (Insancita, 2007:2) bahwa manfaat atau pentingnya mengenalkan konsep bilangan pada anak adalah sebagai berikut:
1).      Anak dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengmatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. 2).      Anak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung. 3).      Anak memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi. 4).      Anak memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi disekitarnya. 5).     Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu spontan.

Sedangkan menurut Sujiono (2008:98) konsep bilangan memiliki manfaat agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajarannya sebagai berikut:
             a). Anak dapat berfikir logis dan sistematis, b). Anak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat, c). Memiliki ketelitian, konsentrasi, dan daya ingat yang tinggi, d). Memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 



Dari beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat bermain yaitu:


1). Anak mampu berfikir logis


2). Anak dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat

      3).Anak memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan urutan suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya.  


c.    Tahap Pembelajaran Konsep Bilangan

Menurut Alexander (Insancita, 2007:6 ) bahwa: “terdapat beberapa tahap atau teknik mengajar dasar yang perlu digunakan dalam mendidik anak dalam pengenalan pada anak usia dini, yaitu: pengenalan identitas, penegasan, bembedaan, pengulangan”. Berikut penjelsannya:
1)      Pengenalan Identitas, disini orang tua atau guru menunjukkan nama benda sekaligus mengucapkan, misalnya sambil memegang kelereng, mereka mengucapkan ”ini adalah kelereng”

2). Penegasan, disini orang tua atau guru ingin meyakinkan kalau anak memahami akan identitas suatu benda dengan cara memberikan sebuah perintah, misalkan ”berikan saya dua buah kelereng”.
     
3). Pembedaan, disini orang tua dan guru ingin mengetahui apakah anak dapat membedakan suatu benda dengan benda yang lain, misalnya dengan menunjuk suatu kelereng, mereka mengatakan, ”Benda apakah ini?”. Bila anak bisa menjawab kemudian bisa diteruskan dengan pertanyaan, ”Berapakah jumlahnya?”
      
4). Pengulangan. Diulang-ulang untuk setiap topik yang diajarkan kepada anak didik dengan cara mengganti objek-objek yang digunakan sebagai alat bantu mengajar. Teknik ini juga digunakan untuk memastikan apakah anak memahami apa yang sedang mereka kerjakan. Selanjutnya dapat dilanjutkan ke topik yang lebih sulit bila anak telah benar-benar menguasainya, tetapi hal ini harus disesuaikan dengan kecepatan anak tersebut menangkap konsep yang diajarkan.


 Menurut Depdiknas (Susanto, 2011:6), tahap yang dilakukan untuk membantu mempercepat menguasaan mengenal konsep bilangan anak usia dini

melalui tiga tahap yaitu:


a). Tahap Konsep, yaitu pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa kongrit, contoh: pengenalan warna, bentuk dan menghitung. b). Tahap transmisi/peralihan yaitu proses berfikir merupakan masa peralihan dari pemahaman kongkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, di mana benda kongrit itu masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru secara  bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak secara individual berbeda. Contoh: pengenalan lambang bilangan atau angka. c). Tahap lambang yaitu merupakan visualisasi dari berbagai konsep. Misalanya lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk menggambarkan konsep ruang. Contoh: pengenalan lambang angka disertai gambar jumlahnya.
Berdasarkan pendapat yang telah di uraikan dapat disimpulkan bahwa tahapan mengenal konsep bilangan meliputi: tahap konsep yaitu tahap dimana anak berekspresi untuk menghitung segala macam benda-benda yang dapat dihitung dan yang dapat dilihatnya, tahap transmisi yaitu saat anak mulai benar-benar memahami. serta tahap lambang yaitu di mana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk disertai jumlahya.
d. Pengenalan dini kemampuan mengenal konsep bilangan


Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik anak usia dini dalam upaya pengenalan dini sampai sejauh mana kegiatan permainan berhitung dapat diberikan kepada anak. Pengenalan dini tentang konsep bilangan dilakukan untuk menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar pada anak khususnya tentang pengenalan lambang bilangan dan jumlahnya.


Kesenangan anak dalam menguasai konsep bilangan dapat dimulai dari diri sendiri kemudian beranjak ke lingkungan sekitar anak. 


Hernawati (2013:13) Adapun ciri-ciri yang menandai bahwa  anak sudah mulai menyenangi kegiatan mengenal konsep bilangan yaitu:

1). Secara spontan telah menunjukkan ketertarikan pada aktivitas permaiana mengenal lambang bilangan


2). 
Anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman. 

3). Anak mulai menghitung benda-benda yang ada di sekitarnya secara    spontan. 

4). Anak mulai menjumlah-jumlahkan atau mengurangi angka dan benda-benda yang ada disekitarnya tanpa di sengaja.
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pengenalan dini kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak sangat perting agar tidak terjadi kesulitan belajar akibat anak belum menguasai lambang bilangan.


e. Indikator kemampuan mengenal konsep bilangan

Ada beberapa indikator  pembelajaran yang akan dicapai oleh guru dan anak didik dalam rangka mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui kegiatan bermain congklak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 58 Tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan anak adalah dapat mengetahui konsep banyak sedikit dan membilang banyak benda 1 sampai 10. Adapun indikator kemampuan mengenal  pada anak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran, adalah sebagai berikut : 
1)  Menunjuk dua kumpulan benda yang lebih banyak atau sedikit.
2) Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       

Jika dari semua indikator tersebut terlaksana secara baik, maka pembelajaran dikatakan tercapai secara optimal. Indikator tersebut merupakan tolak ukur kemampuan perkembangan belajar anak yang dibuat dalam lembar penilaian yang berbentuk observasi.  
B. Kerangka Pikir
Masa kanak-kanak adalah masa yang disering juga disebut masa ideal dimana pada masa ini anak-anak masih belum mengenal banyak hal olehnya itu anak usia dini sangat bergantung dari apa yang diterimanya dari orang tua  dan orang lain yang membimbingnya dalam hal ini guru, maka tanamkanlah pada anak satu hal yang dapat menjadikan anak selalu semangat, senang bergaul, serta suka membantu sesama teman. Bila anak selalu diberikan bimbingan, arahan serta nasehat maka anak bisa menjadi anak yang mandiri serta mampu mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri mereka. Salah satunya kemampuan dalam mengenal konsep bilangan.


Dalam penelitian ini kemampuan mengenal konsep bilangan anak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru khususnya pada kelompok A, Peneliti memfokuskan penelitian pada peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui permainan tradisional congklak. Dengan memberikan Permainan tradisional congklak pada anak, maka dapat mengasah kemampuan mengenal konsep bilangan mereka seperti dengan mengenal lambang bilangan dengan benda-benda yaitu membilang biji-bijian congklak dan dapat membedakan konsep banyak sedikit misalnya anak dapat menunjukkan dan membedakan dua kumpulan biji congklak mana yang jumlahnya banyak atau sedikit. Sehingga dengan adanya permainan ini secara tidak langsung anak dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan mereka dengan cara bermain sambil belajar melelui kegitan bermain congklak.


Dalam Pelaksanaan kegiatan permainan tradisional congklak, untuk mengungkapkan kemampuan anak maka penelitian ini dirancang dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanannya dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini:

                                           Bagan kerangka pikir










C. Hipotesis Tindakan


Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui kegiatan bermain congklak maka dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak pada kelompok A  di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru.






    BAB III

METODE PENELITIAN


A. Pendekatan dan Jenis Penelitian


1. Pendekatan Penelitian 



Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengkaji upaya peningkatan mengenal konsep bilangan anak melalui permainan tradisional congklak pada kelompok A TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan lapangan sesuai apa adanya.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research), yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui permainan tradisional congklak pada kelompok A TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru.

B. Fokus Penelitian

Berkaitan dengan judul maka fokus penelitian ini adalah gambaran pelaksanaan dalam  meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Oleh karena itu, untuk memperoleh batasan tentang fokus penelitian dan masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka hanya difokuskan pada:

1. Kegiatan Bermain Congklak


Kegiatan bermain congklak adalah kegiatan pembelajaran melalui permainan mengenal konsep bilangan dengan menggunakan biji-bijian.


2. Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan



Peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan adalah kemampuan anak melalui kegiatan bermain congklak dapat membilang, menunjuk konsep bilangan 1-10 dan menunjukkan dua kumpulan benda atau lebih yang lebih banyak dan lebih sedikit.


C. Setting dan Subjek Penelitian


1. Setting penelitian 



Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak PGRI Lawallu tepatnya di desa lawallu Kecamatan Soppengriaja  Kabupaten Barru, yang  memiliki 4 orang Pembina yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah.1 guru pns, dan 2 guru honorer. Ruang belajar berjumlah 2 rombel  yang terdiri dari 1 rombel kelompok A dan 1 rombel kelompok B. Jumlah anak didik pada kelompok A sebanyak 10 orang  yaitu perempuan berjumlah 5 orang, laki-laki berjumlah 5 orang dan pada kelompok B sebanyak 24 orang yaitu perempuan berjumlah 13 orang, laki-laki berjumlah 11 orang.

2. Subjek Penelitian



Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak  PGRI Lawallu kelompok A sebanyak 10 anak didik, terdiri dari 5 anak perempuan dan 5 anak laki-laki dan 1 orang guru. 

D. Rancangan Tindakan (persiapan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi).

Prosedur pelaksanaan Penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahap yang di lakukan dengan 2 siklus atau lebih , dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pelaksanaannya di lakukukan oleh guru dan observer yang saling berkolaboratif Guru bertindak sebagai pengajar dan  peneliti bertindak sebagai observer. Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosedur  tahapan yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, observasi, tahap evaluasi dan tahap refleksi. Dalam alur siklus berdasarkan model Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2008:16) sebagai berikut :












Siklus I





Siklus I berlangsung 2 kali tatap muka dan terbagi dalam 5 tahap sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) yaitu :  Tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, tahap evaluasi dan tahap refleksi.

1. Tahap Persiapan


Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah :
  a. Mengidentifikasi tentang permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan pengajaran yang berhubungan dengan  bermain congklak dalam meningkatkan kemampuan  mengenal konsep bilangan anak

b. 
Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dalam setiap pertemuan

c.    Menyiapkan alat, bahan dan media yang digunakan dalam bermain congklak

d.
Mengatur tempat duduk anak dalam bermain congklak

e.
Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk mengamati proses pembelajaran selama penerapan tindakan siklus I.


2. Tahap Pelaksanaan



Dalam tahap pelaksanaan ini adalah merupakan tahap dimana tindakan dalam sekali bertatap muka dilaksanakan dan langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a. Pada awal tatap muka, guru menertibkan anak-anak dengan menyuruh duduk pada bangku yang telah diatur oleh guru sebelumnya.


b.
guru kemudian menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan 

c.
Guru memulai kegiatan dengan melibatkan anak dalam bermain congklak

d.
Guru mulai mengamati setiap anak, apakah sewaktu bermain congklak anak dapat berhitung. Dan mencari untuk mendapatkan balikan (feed back). 


3. Tahap Observasi



Dalam tahap observasi ini dilakukan pada saat dilaksanakannya proses pembelajaran dan dilakukan oleh guru dan anak dalam  bermain congklak, disini guru mencatat setiap perilaku anak sewaktu bermain, apakah  anak aktif dan mampu berhitung sehingga dapat diperoleh data tentang peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan tradisional congklak di kelompok A TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru..


4.Tahap evaluasi



Pada tahap ini guru mulai mengevaluasi setiap anak didik sewaktu pelaksanaan kegiatan bermain congklak berlangsung agar dapat memberikan gambaran mengenai keberhasilan pembelajaran, dan dapat dilihat dan dinilai siapa anak yang berhitung dengan baik dan siapa anak yang masih kurang dalam berhitung. Dan melaksanakan evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tetapi juga sejak awal pelaksanaan pembelajaran. Dari situ akan diketahui, sehingga pada tahap pelaksanaan siklus II akan diadakan perbaikan dan penyempurnaannya demi tercapainya indikator pencapaian yang telah ditentukan oleh guru.


5. Tahap Refleksi



Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap refleksi ini adalah sebagai berikut :
     a. Merefleksi setiap hal yang telah diperoleh melalui lembar observasi, yakni kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan bermain congklak

b.
Melakukan penyimpulan data tentang ada tidaknya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

Siklus II



Siklus II ini dilaksanakan untuk mengulang kembali kegiatan pada siklus I untuk memperbaiki dan merancang kembali serta membuat rencana baru sesuai dengan pengalaman dan hasil refleksi yang diperoleh dari siklus I



Pelaksanaan siklus II ini juga dilakukan selama 2 kali tatap muka, yang mana pelaksanaannya meliputi :


1. Tahap Persiapan


a. Menganalisis materi pembelajaran 


b. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dalam setiap pertemuan


c. Membuat Lembar Observasi 


d. Mengatur tempat duduk anak,menyiapkan bahan dan alat bermain congklak

2. Tahap Pelaksanaan


a. Melanjutkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I 

b. 
Membangkitkan minat anak dan memotivasi anak.


c. 
Mengatur kembali posisi tempat duduk anak agar anak tidak bosan.

d. Menjelaskan kembali kepada anak mengenai tata cara atau aturan dalam bermain congklak.

3. 
Tahap Observasi




Dalam tahap observasi pengamatan dan pemantauan dilaksanakan oleh guru, dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dengan melihat prilaku-prilaku yang dilakukan oleh anak selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah disediakan sebelumnya.


4. Tahap Evaluasi



Evaluasi kembali dilakukan setelah pelaksanaan siklus I, evaluasi diharapkan dapat melihat kembali kemampuan anak yang sebelumnya hanya sebagian yang mampu mengenal konsep bilangan dengan baik diharapkan lebih banyak lagi anak yang kemampuan mengenal konsep bilangannya meningkat. Sehingga dalam pelaksanaan siklus II ini evaluasi anak lebih diperhatikan lagi demi tercapainya pembelajaran yang diharapkan.


5. 
Tahap Refleksi 


a.
Mendiskusikan dengan guru mengenai pelaksanaan tindakan yang baru saja dilakukan.


b.
Melakukan penyimpulan data tentang adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru  


c.
Dalam pelaksanaan tindakan ini kegiatan akan berakhir setelah kegiatan  yang diterapkan berhasil di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data


Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  tekhnik observasi dan dokumentasi.

a.
Observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan mengamati secara langsung keadaan aktifitas anak dalam peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan  dengan menunjuk dua kumpulan benda yang lebih banyak atau sedikit, membilang dengan menunjuk benda 1-10 melalui kegiatan bermain congklak.


b.
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data melalui penggunaan sumber-sumber tertulis berupa dokumen-dokumen sekolah yaitu fortopolio anak, dokumentasi anak yang berupa gambar anak yang sedang melakukan kegiatan bermain congklak, serta melihat langsung proses pembelajaran anak.

F.
Teknik Analisis data dan Standar Pencapaian

1.
Teknik Analisis data



Tekhnik analisis data merupakan data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mengelola data dengan mengamati kemampuan anak dan kegiatan guru kemudian dituangkan dalam lembar observasi yang disediakan dengan maksud memberi gambaran yang jelas.


Menurut Igak Wardani (2009:31) analisis data dapat dilakukan secara bertahap yaitu :
1). Pada tahap pertama yaitu data diseleksi, difokuskan  jika perlu ada yang direduksi. Karena itu tahap ini sering di sebut sebagai reduksi data. Kemudian data diorganisasikan sesuai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang ingin dicari jawabannya.
2). Tahap kedua yaitu data yang sudah terorganisasi ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik, maupun tabel.

3). Tahap ketiga yaitu tahap akhir dimana berdasarkan pemaparan atau deskripsi yang telah dibuat ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan atau formula singkat.


Dari hasil pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan analisis data dapat dilakukan secara bertahap meliputi pertama dengan menyeleksi dan mengelompokkan, kedua dengan memaparkan atau mendeskripsikan data, dan terakhir menyimpulkan atau member makna.


2.
Standar Pencapaian


Standar pencapaian pada penelitian ini adalah setiap anak dan guru pada saat kegiatan belajar mengajar ( KBM ) terhadap peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kegitan bermain tradisional congklak , dan menunjukkan tingkat rata-rata baik dengan tingkat pencapaian perkembangan mencapai standar 90% dari 10 orang anak yang diteliti pada kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru.


Tabel 3.1. Standar Pencapaian Perkembangan Anak

	NO
	Simbol
	Kategori Penilaian

	1
	●
	Baik

	2
	√
	Sedang

	3
	0
	Kurang



      Sumber Kurikulum PAUD


Rubrik penilaian:

● = Jika anak mampu melakukan indikator peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan.

√ = Jika anak mulai mampu melakukan indikator peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan.

○ = Jika anak belum mampu melakukan indikator peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan.
BAB IV
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

I. Setting Penelitian 

Taman Kanak-kanak PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru adalah salah satu Taman Kanak-kanak yang melaksanakan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kegiatan bermain permainan tradisional congklak. Taman kanak-kanak PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru didirikan pada 2002. Taman Kanak-kanak ini merupakan Taman Kanak-kanak yang ada dalam naungan ( binaan ) Yayasan PGRI kabupaten Barru. Taman kanak-kanak ini berada di lingkungan Desa Lawallu Kecamatan soppengriaja Kabupaten Barru.
Mengenai keadaan anak didik Taman Kanak-kanak PGRI Lawallu dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.1 Keadaan anak didik Taman kanak-kanak PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru

	No
	Kelompok
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
2
	Kelompok A
Kelompok B
	5
11
	5
13
	10
24

	            Jumlah
	16
	18
	34





Dari sumber arsip TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru menunjukkan bahwa jumlah anak didk di tersebut  Pada tahun 2013 /2014 sebanyak 34 orang, yang terdiri dari  10 orang anak kelompok A dan 24 orang anak kelompok B, Hal ini menunjukkan bahwa anak didik di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru masih relatif sedikit baik pada kelompok A maupun kelompok B.



Keadaan tenaga pendidik pada TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru terdiri dari 1 kepala sekolah dengan 3 orang guru dengan status kepegawaian 1 orang PNS dan 2 orang tenaga honorer, dengan tenaga pengajar yang cukup dapat mendukung penyelenggaraan proses pembelaajaran.

II.  Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
1. Perencanaan

Perencanaan siklus I ini dalam pelaksanaan  penelitian dimulai pada tanggal 5 Mei 2014, peneliti mengamati keadaan anak didik dengan tujuan agar memudahkan melaksanakan kegiatan pada sekolah tersebut dan untuk mendapatkan hasil maksimal peneliti pun bekerja sama dengan guru kelas A TK PGRI Lawallu atas nama ibu Nurhania. Dalam diskusi yang kami adakan, Peneliti memberikan kesempatan kepada guru kelas mengetahui sepenuhnya pembelajaran mengenal konsep bilangan dengan cara bermain congklak. Selanjutnya peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran mengenal konsep bilangan dengan permainan tradisional congklak yang kemudian dipelajari sebagai dasar untuk menerapkan langkah-langkah dalam bermain.
Sebelum melaksanakan tindakan, Peneliti dan guru kelas secara kolaboratif menyusun Rencana Kegiatan Harian ( RKH ), adapun Rencana Kegiatan  Harian ( RKH ) dapat dilihat pada lampiran 1, setelah membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) peneliti membuat lembaran observasi kegiatan untuk masing-masing anak dan lembaran observasi guru.

 Dalam pembelajaran ini mengambil pokok bahasan mengenal konsep bilangan dengan bermain congklak yang sesuai dengan perencanaan kegiatan yang akan di laksanakan pada siklus I pertemuan pertama dan kedua sesuai dengan indikator siklus I pertemuan pertama yaitu : membilang ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 ) dan indikator pertemuan kedua yaitu : menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit. 

       2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
          Pertemuan Pertama 
Pada awal pertemuan hari senin, 5 Mei 2014. Pada tahap pelaksanaan tindakan terdapat 3 jenis kegiatan pembelajaran yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, namun fokus penelitian tindakan pada pertemuan I siklus I ini pada saat kegiatan inti dengan indikator membilang ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 ), adapun kegiatan –kegiatan yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut :
I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit

Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi, Tanya jawab tentang macam-macam agama yang ada di Indonesia, kemudian di lanjutkan dengan kegiatan menirukan kegiatan melompat dan pada kegiatan ini guru menirukan bagaimana cara melompat kemudian selanjutnya guru mempersilahkan anak secara bergantian untuk melakukan kegiatan.

II. Kegiatan Inti alokasi waktu ± 60 menit


Pada kegiatan inti ini di berikan kegiatan menggunting gambar gunung dan   pada kegiatan ini guru menyiapkan alat dan bahan seperti gunting,gambar gunung dan krayon Setelah guru menyiapkan alat dan bahan guru kemudian menjelaskan cara-cara mengerjakan tugas setelah itu kemudian membagikan lembar kerja anak dan guru memberi nilai pada saat anak mengumpulkan pekerjaan mereka. Lanjut kegiatan berikutnya yaitu bermain congkalk didalam permainan tradisional congklak ini indikator yang ingin dicapai adalah anak dapat membilang ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10), pada kegiatan yang akan diteliti ini, guru mulai mempersiapkan, memperlihatkan dan menjelaskan pada anak alat yang akan di gunakan yaitu papan congklak yang terdiri dari 7 lubang kecil pada arah kanan-arah kiri dan di masing-masing ujung papan terdapat 2 lubang besar kemudia lubang yang kecil akan diisi masing 7 biji-bijian. Setelah guru menjelaskan tentang alat yang akan digunakan dalam permainan tradisional congklak ini lalu guru kemudian menjelaskan cara bermainnya atau langkah-langkah bermain yaitu : 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis, jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.


Pada saat pelaksanaan kegiatan bermain congklak ini berlangsung masih banyak anak yang belum bisa membilang, namun demikian guru tetap memberikan bimbingan dan arahan kepada anak untuk tetap melaksanakan kegiatan walaupun mereka belum mampu membilang biji-bijian congklak secara benar, didalam melaksanakan kegiatan ini guru memantau anak dan memberikan motivasi agar permainan ini dapat berjalan sesuai dengan harapan dan indikator dapat tercapai. Setelah permainan berakhir guru mempersilahkan anak untuk merapikan kembali alat permainan yang telah digunakan kemudian setelah itu kembali duduk ditempat masing-masing.
III. Istirahat ± 30 menit



Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan Akhir ± 30 menit


Dikegiatan akhir ini guru mengadakan Tanya jawab dengan anak tentang bagaimana menjaga kebersihan diri dan menjawab pertanyaan tentang mengapa bisa terjadi hujan , selanjutnya Tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 

Pertemuan Kedua
Selanjutnya pertemuan kedua yaitu dilaksanakan pada hari jumat 9 Mei 2014, guru mengajar dengan tema alam semesta dan sub tema macam-macam gejala alam, adapun pelaksanaan kegiatan pada siklus I pertemuan kedua ini focus penelitiannya tetap berada pada kegiatan inti dengan  indikator menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit.  Kegiatannya yaitu sebagai berikut :
I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit
Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi. Kemudian dilanjutkan dengan menangkap kantong biji-bijian dimana guru memperagakan terlebih dahulu cara menangkap kantong biji-bijian kemudian setelah itu giliran anak yang melakukan kegiatan tersebut. Selanjutnya kegiatan Tanya jawab tentang anak yang suka menolong temannya yang terkena musibah, dalam kegiatan ini guru menjelaskan tentang bagaimana bila ada teman yang terkena musibah kemudian guru bertanya kepada anak apa kira-kira yang anak lakukan bila ada teman yang terkena musibah apa kita tolong atau tidak.
II. Kegiatan Inti alokasi waktu ± 60 menit
Pada kegiatan inti ini sebelum memasuki fokus penelitian ada kegiatan meronce dengan manik-manik, pada kegiatan ini guru memperlihatkan bagaimana cara meronce manic-manik setelah itu guru membagikan bahan dan alat yang digunakan dalam meronce lalu mempersilahkan anak memulai kegiatan tersebut.

Selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan bermain congklak. Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis, jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masing- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.



Pada kegiatan bermain congkalak pada siklus I pertemuan kedua ini masih ada anak yang belum bisa membilang walaupun dengan biji-bijian congklak, namun demikian guru tetap memberikan bimbingan dan arahan kepada anak untuk melakukan kegiatan permainan dengan cara yang benar yaitu anak menunjuk 2 kumpulan biji congklak yang lebih banyak dan lebih sedikit, lalu guru memberi motivasi dan penguatan pada anak setiap melakukan kegiatan bermain congklak agar anak semangat dan terdorong untuk menyelesaikan permainan tersebut.
III. Istirahat alokasi waktu ± 30 menit

Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan Akhir alokasi waktu ± 30 menit


Pada kegiatan akhir ini guru memberikan kegiatan melakukan perintah 2 perintah secara sederhana, guru memerintahkan memberi contoh bagaimana meletakkan buku tulis di tempatnya dengan benar kemudia secara satu persatu guru memerintahkan anak untuk meletakkan buku ditempatnya. Kemudian dilanjutkan dengan Tanya jawab tentang tempat-tempat ibadah dimana dalam kegiatan ini guru menanyakan kepada anak tentang tempat ibadah agama islam, Kristen, hindu dan budha. Setelah itu dilanjutkan dengan Tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 



Selama proses pembelajaran ini berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru lewat lembar observasi untuk kegiatan guru dan anak.
      3.Observasi Siklus I 

        Pertemuan pertama


Pada tahap observasi, guru melakukan pemantauan dengan menggunakan instrument pedoman observasi, tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang dicapai anak secara individual maupun secara keseluruhan. Pada siklus I pertemuan I  pada hari senin 5 mei 2014 dengan anak didik kelompok A yang kesemua anak ini hadir pada saat kegiatan di laksanakan. Adapun Hasi observasi yang peneliti lakukan pada pertemuan pertama yaitu :
a.  Hasi observasi aktivitas mengajar guru
1. Guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.


Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat guru menjelaskan aturan   bermain pada anak hanya sebagian sehingga banyak anak belum mengerti tentang aturan permainan ini dan sementara itu guru hanya memfokuskan anak untuk melakukan pingsuit untuk menentukan urutan anak yang bermain.

2.   Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong.


Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat pada saat guru memerintahkan anak untuk memasukkan biji-bijian kedalam lubang kecil sampai habis dan jika tepat pada lubang besar  disebelah kanan maka pemain harus berhenti kemudian permainan di lanjutkan oleh lawan sampai selesai. Pada siklus I pertemuan I ini dikategorikan kurang karena guru masih belum memerintahkan anak untuk melakukan kegiatan mengambil biji-bijian untuk dimasukkan kedalam lubang papan congklak di karenakan masi banyak anak belum memahami aturan permainan congklak.
3.   Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.

Berdasarkan hasil observasi , guru memberi nilai banyak kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya yang berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak istilahnya nembak. Pada pertemuan pertama siklus I dikategorikan kurang karena guru tidak member nilai pada anak yang ’’ nembak ’’ dikarenakan anak belum dapat mengumpulkan biji  yang terbanyak
4.    Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.

Berdasarkan hasil observasi, guru mengevaluasi pada akhir permainan, pemain harus dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang sebelah kanan. Pada siklus I pertemuan pertama di kategorikan cukup karena guru sudah mengevaluasi walaupun hanya sebagian anak saja yang dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam cukungan sebelah kanan.

b.  Hasil Observasi Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Bermain Congklak
Hasil observasi aktivitas anak setelah melakukan tindakan penelitian yang dilaksanakan pada siklus I pertemuan pertama pada kegiatan bermain congklak yaitu:
1.   Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak pada siklus I pertemuan pertama yaitu ada 2 anak dikategorikan baik karena anak memperhatikan dengan baik disaat guru menjelaskan cara bermain congklak, 4 anak dikategorikan cukup karena hanya sesekali memperhatikan guru menjelasakan cara bermain congklak dan 4 anak dikategorikan kurang karena anak tidak sama sekali memperhatikan di saat guru menjelaskan cara atau aturan dalam permaianan congklak.

2.  Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak pada siklus I pertemuan pertama yaitu ada 3 anak yang dikategorikankarena anak terlibar dalam keseluruhan kegiatan bermain congklak, 4 anak di kategorikan cukup karena anak ikut terlibat dalam kegiatan bermain congklak tetapi disaat bermain anak esring meninggalkan lawan bermainnya, dan 3 anak dikategorikan kurang  karena  anak sama sekali tidak terlibat atau mengikuti kegiatan bermain congklak.
3. Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.

Berdasarkan hasil observasi anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir pada siklus I pertemuan pertama yaitu ada 2 anak dikategorikan baik karena dapat menyelesaikan  kegiatan  bermain congklak  sesuai dengan  aturan  permainan, 6 
anak dikategorikan cukup karena anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak tetapi tidak sesuai dengan aturan main dan 2 anak dikategorikan kurang karena anak tidak menyelesaikan kegiatan permainan sesuai dengan aturan permainan.

c. Hasi Observasi Kemampuan Berhitung Anak

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang jumlah anak didk di kelompok A TK PGRI Lawallu  untuk materi membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10) pada suatu permainan congkalk diperoleh data pada siklus I pertemuan pertama dengan rincian 1 anak bernilai ( ( ) Baik, karena anak dapat membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10). Ada 4 anak yang bernilai ( √ ) Cukup, karena anak membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10) bila disuruh oleh ibu gurunya, dan ada 5 orang anak bernilai ( 0 ) karena ada anak yang sama sekali tidak dapat membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10). 


Pertemuan Kedua


Pada tahap observasi, guru melakukan pemantauan dengan menggunakan instrument pedoman observasi, tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang dicapai anak secara individual maupun secara keseluruhan. Pada siklus I pertemuan II  pada hari jumat 9 mei 2014 dengan anak didik kelompok A yang kesemua anak ini hadir pada saat kegiatan di laksanakan. Adapun Hasi observasi yang peneliti lakukan pada pertemuan kedua yaitu :

a.  Hasi observasi aktivitas mengajar guru
1. Guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.


Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat guru menjelaskan aturan   bermain pada anak hanya sebagian sehingga banyak anak belum mengerti tentang aturan permainan ini dan sementara itu guru hanya memfokuskan anak untuk melakukan pingsuit untuk menentukan urutan anak yang bermain.

2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong.



Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat pada saat guru memerintahkan anak untuk memasukkan biji-bijian kedalam lubang kecil sampai habis dan jika tepat pada lubang besar  disebelah kanan maka pemain harus berhenti kemudian permainan di lanjutkan oleh lawan sampai selesai. Pada siklus I pertemuan II ini dikategorikan cukup karena guru hanya memberikan sebahagian contoh kepada anak dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.

3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.

Berdasarkan hasil observasi , guru memberi nilai banyak kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya yang berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak istilahnya nembak. Pada kedua pertama siklus I dikategorikan masih kurang karena guru lagi-lagi  tidak memberi nilai pada anak yang ’’ Nembak ’’ dikarenakan anak belum dapat mengumpulkan biji  yang terbanyak   
4. Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.

Berdasarkan hasil observasi, guru mengevaluasi pada akhir permainan, pemain harus dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang sebelah kanan. Pada siklus I pertemuan kedua di kategorikan cukup karena guru sudah mengevaluasi walaupun hanya sebagian anak saja yang dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam cukungan sebelah kanan.

b.    Hasil Observasi Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Bermain Congklak
Hasil observasi aktivitas anak setelah melakukan tindakan penelitian yang dilaksanakan pada siklus I pertemuan kedua pada kegiatan bermain congklak yaitu:

1.    Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak pada siklus I pertemuan kedua yaitu ada 4 anak dikategorikan baik karena anak memperhatikan dengan baik disaat guru menjelaskan cara bermain congklak, 5 anak dikategorikan cukup karena hanya sesekali memperhatikan guru menjelasakan cara bermain congklak dan 1 anak dikategorikan kurang karena anak tidak sama sekali memperhatikan di saat guru menjelaskan cara atau aturan dalam permaianan congklak.

2.  Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak pada siklus I pertemuan kedua yaitu ada 4 anak yang dikategorikankarena anak terlibar dalam keseluruhan kegiatan bermain congklak, 5 anak di kategorikan cukup karena anak ikut terlibat dalam kegiatan bermain congklak tetapi disaat bermain anak esring meninggalkan lawan bermainnya, dan 1 anak dikategorikan kurang  karena  anak sama sekali tidak terlibat atau mengikuti kegiatan bermain congklak.

3. Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
Berdasarkan hasil observasi anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir pada siklus I pertemuan kedua yaitu ada 4 anak dikategorikan baik karena dapat menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan permainan, 4 anak dikategorikan cukup karena anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak tetapi tidak sesuai dengan aturan main dan 2 anak dikategorikan kurang karena anak tidak menyelesaikan kegiatan permainan sesuai dengan aturan permainan.

c.    Hasi Observasi Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang jumlah anak didk di kelompok A TK PGRI Lawallu  untuk materi menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit pada suatu permainan congkalk diperoleh data pada siklus I pertemuan kedua dengan rincian 4 anak bernilai ( ( ) Baik, karena anak dapat menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit Ada 4 anak yang bernilai ( √ ) Cukup, karena anak akan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit bila disuruh oleh ibu gurunya, dan ada 2 orang anak yang sama sekali tidak dapat menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit.


 4.Refleksi siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan pembelajaran anak yang diperoleh dari siklus I ini difokuskan pada membilang dengan menunjuk benda sampai 10 dan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak/sedikit. Pembelajaran ini dilaksanakan melalui kegiatan permainan tradisional congklak dan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan di siklus I ini dilakukan dengan pengamatan dan dokumentasi.
Hasil pengamatan dan dokumentasi selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan di diskusikan dengan guru yang mengajar sehingga diperoleh hal hal sebagai berikut:

        1). Penyajian materi yang akan diajarkan dengan membilang dengan menunjuk benda sampai 10 dan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak/sedikit berjalan sesuai dengan yang direncanakan.
        2). Anak merasa senang bermain dengan alat peraga karena alat peraga papan congklak ini sebelumnya belum pernah diberikan sehingga sangat menarik perhatian anak.

3). Penggunaan alat peraga ini dapat memudahkan anak untuk memahami materi yang diajarkan.


4).  Hasil observasi tidakan pada siklus I menunjukkan bahwa pada membilang   dengan menunjuk benda sampai 10 ada 2 anak yang memperoleh nilai baik, 3 anak memperoleh nilai cukup dan 5 anak memperoleh nilai kurang sedangkan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak/sedikit ada 2 anak memperoleh nilai baik, 3 anak memperoleh nilai cukup dan 4 anak memperoleh nilai kurang. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar anak tentang  membilang dengan menunjuk benda sampai 10 dan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak/sedikit belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki pembelajaran tindakanpada sikjlus I.

Maka dalam hal ini peneliti perlu melakukan beberapa penyempurnaan untuk mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan dan hal-hal yang harus dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1.) Guru harus memperbaiki rancangan pembelajaran dan menguasai keadaan kelas serta konsisten terhadap waktu pemberian kegiatan yang telah ditetapkan.

2.) Guru harus meminta kepada anak agar cekatan dalam melakukan aktivitas selama proses pbelajar berlangsung

3.) Guru harus konsisten dan bertanggung jawab dalam mengamati dan memberi nilai pada anak .
4.) Guru harus memberi semangat, pujian/penghargaan dan motivasi belajar pada anak dengan cara memberi tekhnik kompetensi yang sehat dan jujur.

         III.   Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
1. Perencanaa 

Berdasarkan Hasil observasi dan evaluasi serta pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I dan II belum mencapai hasil yang diharapkan , sehingga peneliti bersama guru merencanakan tindakan siklus II sehingga kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus I akan diperbaiki pada silus II.



Ada beberapa hal atau langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam rangka memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan pada silus I yaitu :

1.   Menyiapkan media congklak yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan anak.

2.  Menentukan tema dan membuat rancangan kegiatan harian

3.  Menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan tema dan sesuai pula dengan kegiatan bermain congklak yang berhubungan pada peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak.

4. Membuat dan menyiapkan lembar observasi anak dan observasi guru 
5.  Memberikan bimbingan dengan selelas-jelasnya pada anak tentang cara bermain congklak yang benar sehingga pada pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai harapan.

6. Selama proses pembelajaran berlangsung apabila ada anak yang kurang memperhatikan materi yang diajarkan sebaiknya ditegur agar anak dapat kembali berkonsentrasi pada pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II    
Pertemuan pertama
Pada pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari senin 12 Mei 2014, guru mengajar dengan tema alam semesta dan sub tema pelestarian lingkungan adapun pelaksanaan kegiatan pada siklus II pertemuan pertama ini fokus penelitiannya tetap berada pada kegiatan inti dengan  indikator membilang ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 )  Kegiatannya yaitu sebagai berikut :

I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit


Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan berlari ditempat, sebelum anak melakukan kegiatan ini terlebih dahulu guru menirukan bagaimana bila kita berlari ditempat setelah itu barulah guru mempersilahkan satu persatu anak untuk melakukan kegiatan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Tanya jawab tentang memelihara milik sendiri dimana didalam kegiatan ini guru memberikan gambaran bagaimana kita menjaga milik kita sendiri contohnya sepatu agar sepatunya tetap bagus dan bersih sebaiknya kita harus bagaimanakan, hal ini dilakukan bersama dengan anak ibu guru bertanya pada anak kemudian anak memberikan pendapat dan jawaban mereka masing-masing.

II. Kegiatan Inti Alokasi waktu ± 60 menit

Pada kegiatan inti ini diberikan kegiatan yaitu menyusu menara kubus minimal 8 kubus diman pada kegiatan ini guru memberikan contoh kemudian mempersilahkan anak untuk menyusun kubus tersebut kemudian lanjut pada kegiatan kedua yaitu menirukan huruf dimana guru menulis dihuruf diatas papan tulus misalnya A, I, U, E, O setelah guru memberikan contoh pada anak guru membagikan lbuku tulis dan anak mengerjakan tugasnya. Lanjut kekegiatan bermain congklak Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.



Pada kegiatan bermain congkalak pada siklus II pertemuan pertama ini mulai nampak kemampuan berhitung anak yang ditandai semua anak mampu membilang dengan menunjuk benda (biji congklak) 1-10.
III. Istirahat alokasi waktu ± 30 menit

Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan Akhir Alokasi waktu ± 30 menit



Pada kegiatan akhir ini guru melakukan kegiatan yaitu menyebutkan macam-macam ciptaan tuhan, dimana pada kegiatan ini ibu guru bercakap cakap tentang macam –macam ciptaan Tuhan sebelum ibu guru bertanya pada anak, terlebih dahulu ibu menyebutkan 1 contoh ciptaan Tuhan misalnya manusia, hutan,lautan. Kemudian barulah ibu guru bertanya dan mempersilahkan pada tiap-tiap anak untu menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan. Kemudian dilanjutkan tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 



Selama proses pembelajaran ini berlangsung peneliti sebagai observer tetap mengobservasi guru lewat lembar observasi untuk kegiatan guru dan anak.

 
Pertemuan Kedua
Selanjutnya siklus II pertemuan kedua yaitu dilaksanakan pada hari kamis  15 Mei 2014, guru mengajar dengan tema alam semesta dan sub tema pelestarian lingkungan, adapun pelaksanaan kegiatan pada siklus II pertemuan kedua ini fokus penelitiannya tetap berada pada kegiatan inti dengan  indikator menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit.  Kegiatannya yaitu sebagai berikut :

I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit



Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menyanyikan beberapa lagu yaitu naik-naik kepuncak gunung dimana dalam kegiatan ini terlebih dahulu guru menyanyikan lagu sampai selesai kemudian menyebutkan syair lagu diikuti oleh anak setelah lancer kemudian guru dan anak bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Setelah itu dilanjutkan pada kegiatan bermain bola dimana boal di masukkan kedalam gawang kegiatan ini dilakukan dihalaman sekolah, sebelumnya guru memperagakan cara menendang bola kedalam gawang kemudian dilanjutkan oleh anak secara bergantian.

II. Kegiatan Inti Alokasi Waktu ± 60 menit

Pada kegiatan inti sebelum kita masuk pada focus penelitian terlebih dahulu diawali dengan kegiatan membuat sesuatu dari plastisin dimana dalam kegiatan ini guru mempersiapkan alat dan bahannya yaitu plastisin, sebelum guru memulai membagi plastisin pada setiap anak terlebih dahulu guru memperlihatkan beberapa contoh bentuk misalnya pohon kemudian barulah anak dipersilahkan untuk membentuk sesuai dengan keinginan anak. Setelah itu lanjut pada kegiatan bermain congklak yaitu Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.

Pada kegiatan bermain congkalak pada siklus II pertemuan kedua ini, semua anak sudah mampu menunjuk 2 kumpulan benda atau lebih yang lebih banyak atau lebih sedikit. 
III. Istirahat alokasi waktu ± 30 menit
Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan akhit alokasi waktu ± 30 menit



Pada kegiatan akhir ini guru melaksanakan kegiatan menyanyikan beberapa lagu-lagu keagamaan yaitu siapakah tuhanmu dimana dalam kegiatan ini terlebih dahulu guru menyanyikan lagu sampai selesai kemudian menyebutkan syair lagu diikuti oleh anak setelah lancar kemudian guru dan anak bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Setelah itu lanjut pada kegiatan mau berbagi dengan teman dimana dalam kegiatan ini guru bercakap-cakap bersama anak tentang anak yang senang berbagi dengan teman, guru menjelaskan bila kita berbagi itu merupakan sikap yang mulia apalagi berbagi dengan orang yang tidak mampu kita akan mendapatkan amal yang banyak, setelah bercakap-cakap lanjut pada kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 



Selama proses pembelajaran ini berlangsung peneliti sebagai observer tetap mengobservasi guru lewat lembar observasi untuk kegiatan guru dan anak.
3. Hasil Observasi Siklus II
Pertemuan Pertama
Pada siklus II pertemuan I pada hari senin 12 mei 2014 dengan anak didik kelompok A yang kesemua anak ini hadir pada saat kegiatan di laksanakan. Adapun Hasi observasi yang peneliti lakukan pada pertemuan pertama yaitu :

a.   Observasi aktivitas mengajar guru
1. Guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.


Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain,  pada siklus II pertemuan I ini dikategorikan baik karena  guru menjelaskan aturan permainan dengan baik dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.

2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong.



Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat pada saat guru memerintahkan anak untuk memasukkan biji-bijian kedalam lubang kecil sampai habis dan jika tepat pada lubang besar  disebelah kanan maka pemain harus berhenti kemudian permainan di lanjutkan oleh lawan sampai selesai. Pada siklus II pertemuan I ini dikategorikan baik karena guru memberikan contoh dengan baik cara mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.

3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
Berdasarkan hasil observasi , guru memberi nilai banyak kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya yang berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak istilahnya nembak. Pada siklus II pertemuan I  dikategorikan baik karena guru memberikani nilai pada seluruh anak yang ’’ Nembak ’’ walaupun  anak belum dapat mengumpulkan biji  yang terbanyak

4.    Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.
Berdasarkan hasil observasi, Guru mengevaluasi pada akhir permainan, pemain harus dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang sebelah kanan. Pada siklus II pertemuan I di kategorikan cukup karena guru sudah mengevaluasi walaupun hanya sebagian anak saja yang dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam cukungan sebelah kanan.

b.    Hasil Observasi Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Bermain Congklak

Hasil observasi aktivitas anak setelah melakukan tindakan penelitian yang dilaksanakan pada siklus I pertemuan III pada kegiatan bermain congklak yaitu:

1.   Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak pada siklus II pertemuan I yaitu ada 7 anak dikategorikan baik karena anak memperhatikan dengan baik disaat guru menjelaskan cara bermain congklak, 2 anak dikategorikan cukup karena hanya sesekali memperhatikan guru menjelasakan cara bermain congklak dan 1 anak dikategorikan kurang karena anak tidak sama sekali memperhatikan di saat guru menjelaskan cara atau aturan dalam permaianan congklak.

2.  Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.


Berdasarkan hasil observasi  anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak pada siklus II pertemuan I yaitu ada 7 anak yang dikategorikankarena anak terlibar dalam keseluruhan kegiatan bermain congklak, 2 anak di kategorikan cukup karena anak ikut terlibat dalam kegiatan bermain congklak tetapi disaat bermain anak esring meninggalkan lawan bermainnya, dan 1 anak dikategorikan kurang  karena  anak sama sekali tidak terlibat atau mengikuti kegiatan bermain congklak.

3. Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
Berdasarkan hasil observasi anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir pada siklus II pertemuan I yaitu ada 6 anak dikategorikan baik karena dapat menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan permainan, 3 anak dikategorikan cukup karena anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak tetapi tidak sesuai dengan aturan main dan 1 anak dikategorikan kurang karena anak tidak menyelesaikan kegiatan permainan sesuai dengan aturan permainan.

c.  Hasi Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang jumlah anak didk di kelompok A TK PGRI Lawallu  untuk materi membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10) pada suatu permainan congkalk diperoleh data pada siklus II pertemuan I dengan rincian 8 anak bernilai ( ( ) Baik, karena anak dapat membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10). Ada 2 anak yang bernilai ( √ ) Cukup, karena anak membilang dengan  menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10) bila disuruh oleh ibu gurunya, dan tidak ada orang anak bernilai ( 0 ).

Pertemuan Kedua


Pada siklus II pertemuan II  pada hari kamis 15 mei 2014 dengan anak didik kelompok A yang kesemua anak ini hadir pada saat kegiatan di laksanakan. Adapun Hasi observasi yang peneliti lakukan pada pertemuan kedua yaitu :

a.    Hasi observasi aktivitas mengajar guru
1. Guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.


Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat guru menjelaskan aturan permainan dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain,  pada siklus II pertemuan II ini dikategorikan baik karena  guru menjelaskan aturan permainan dengan baik dan mengarahkan anak mengadakan   pingsut untuk menentukan urutan yang bermain.

2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong.



Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada saat pada saat guru memerintahkan anak untuk memasukkan biji-bijian kedalam lubang kecil sampai habis dan jika tepat pada lubang besar  disebelah kanan maka pemain harus berhenti kemudian permainan di lanjutkan oleh lawan sampai selesai. Pada siklus II pertemuan II ini dikategorikan baik karena guru memberikan contoh dengan baik cara mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.

3.  Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
Berdasarkan hasil observasi , guru memberi nilai banyak kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya yang berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak istilahnya nembak. Pada siklus II pertemuan II  dikategorikan baik karena guru memberikan nilai pada seluruh anak yang ’’ Nembak ’’ walaupun  anak belum dapat mengumpulkan biji  yang terbanyak

4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.
Berdasarkan hasil observasi, Guru mengevaluasi pada akhir permainan, pemain harus dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang sebelah kanan. Pada siklus II pertemuan II di kategorikan baik karena guru sudah mengevaluasi keseluruhan anak yang dapat mengumpulkan biji terbanyak dalam cukungan sebelah kanan.

b.  Hasil Observasi Aktivitas Anak Dalam Kegiatan Bermain Congklak
Hasil observasi aktivitas anak setelah melakukan tindakan penelitian yang dilaksanakan pada siklus II pertemuan II pada kegiatan bermain congklak yaitu:

1.   Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak pada siklus II pertemuan II yaitu ada 9 anak dikategorikan baik karena anak memperhatikan dengan baik disaat guru menjelaskan cara bermain congklak, 1 anak dikategorikan cukup karena hanya sesekali memperhatikan guru menjelasakan cara bermain congklak dan tidak ada anak dikategorikan kurang karena anak tidak sama sekali memperhatikan di saat guru menjelaskan cara atau aturan dalam permaianan congklak.

2.  Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.

Berdasarkan hasil observasi  anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak pada siklus II pertemuan II yaitu ada 9 anak yang dikategorikankarena anak terlibar dalam keseluruhan kegiatan bermain congklak, 1 anak di kategorikan cukup karena anak ikut terlibat dalam kegiatan bermain congklak tetapi disaat bermain anak esring meninggalkan lawan bermainnya, dan tidak ada anak dikategorikan kurang  karena  anak sama sekali tidak terlibat atau mengikuti kegiatan bermain congklak.

3. Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
Berdasarkan hasil observasi anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir pada siklus II pertemuan II yaitu ada 9 anak dikategorikan baik karena dapat menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan permainan, 1 anak dikategorikan cukup karena anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak tetapi tidak sesuai dengan aturan main dan tidak ada anak dikategorikan kurang karena anak tidak menyelesaikan kegiatan permainan sesuai dengan aturan permainan.

c.  Hasi Observasi Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang jumlah anak didk di kelompok A TK PGRI Lawallu  untuk materi menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit pada suatu permainan congkalk diperoleh data pada siklus II pertemuan kedua dengan rincian 9 anak bernilai ( ( ) Baik, karena anak dapat menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit Ada 1 anak yang bernilai ( √ ) Cukup, karena anak akan menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit bila disuruh oleh ibu gurunya, dan tidak ada anak yang bernialai ( 0 ) karena anak sama sekali tidak dapat menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak-sedikit.


Dari hasil observasi pelaksanaan siklus II, secara umum pelaksanaan tindakan siklus II sudah terlaksana dalam arti semua kegiatan pengembangan sudah tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari observasi kegiatan guru yaitu 
Guru telah berhasil menjelaskan dengan baik aturan permainan congklak pada anak dan guru juga tak lupa membimbing, melatih, dan memotivasi anak untuk terus berlatih agar anak dapat berhasil meningkatkan kegiatan mengenal konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak. Adapun keberhasilan yang didapat pada siklus II ini yaitu : 

1. Anak telah dapat membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda ) 1-10, dalam artian anak telah dapat menghitung dengan menunjuk biji-bijian congklak dengan baik.

2. Anak juga tidak dapat menunjuk dua kumpulan benda ( biji-bijian congklak) yang man lebih banyak dan lebih sedikit.

Karena dengan berdasarkan hasil obsevasi penelitian terhadap guru dan anak di kegiatan bermain congklak dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan telah meningkat dan berhasil, maka penelitian ini dihentikan sampai hanya pada siklus II dan tidak dilanjutkan lagi dimana 1 anak didik yang memiliki peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan baik dan 9 orang anak yang lainnya memiliki peningkatan peningkatan yang sangat baik. Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatan bahwa kegiatan bermain congklak dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di kelompok A TK PGRI Lawallu.

d. Refleksi Siklus II


Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan siklus II, secara umum pelaksanaan tindakan siklus II sudah terlaksana dengan baik dan optimal. Dalam artian kegiatan bermain congklak dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak sudah berjalan dan tercapai dengan baik dimana hasil observasi pada proses belajar mengajar antara guru dan anak dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru rata-rata baik karena dapat dilihat dari beberapa penemuan dilapangan yaitu:
1. Adanya peningkatan peningkatan aktivitas mengajar guru dan belajar anak, dimana pada siklus I rata-rata aktivitas mengajar guru dalam kategori kurang kemudian dilanjutkan pada siklus II aktivitas mengajar guru meningkat dalam kategori baik begitupun pada aktivitas belajar anak.
2. Berdasarkan proses plaksanaan siklus I ke siklus II secara keseluruhan anak dikelas mengalami peningkatan dalam mengenal konsep bilangan baik dalam membilang dengan menunjuk    (mengenal konsep bilangan dengan benda 1-10) danmenunjuk dua kumpulan benda yang lebih banyak atau sedikit.
Dari hasil refleksi diatas, menunjukkan bahwa kegiatan bermain congklak dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak telah tercapai dan terlaksana dengan baik, sehingga pengembangan kemampuan berhitunga anak dapat meningkat maka penelitian ini dihentikan sampai hanya pada siklus II.
 IV.Rekapitulasi Hasil Analisis Deskripsi Kualitatif Siklus I Dan Siklus II

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan dari dua siklus dengan masing-masing siklus dua kali pertemuan diperoleh hasil bahwa siklus I pertemuan I dan II masih banyak yang belum mampu membilang dan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda 1-10 ) dan menunjuk dua kumpulan benda yang lebih banyak atau sedikit. Hal ini disebabkan karena banyak anak kurang memperhatikan disaat guru menjelaskan aturan dan cara bermainan kemudian  kegiatan pembelajaran yang disajikan atau dibawakan guru kurang menarik minat anak, sehingga sebaiknya pada saat kegiatan ini guru perlu persiapan yang baik sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai agar anak akan tertarik dan mau ikut serta dalam kegiatan bermain congklak, Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa siklus I pertemuan I dan II dapat dikatakan kemampuanberhitung anak belum tercapai karena dapat dilihat dari masih banyak anak yang masuk kategori kurang.
Pada siklus II pertemuan I, anak sudah mulai tertarik dan aktif melakukan kegiatan pembelajaran mengenal konsep bilangan dengan media congklak misalnya dilihat dari anak sudah bisa membilang dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 ) dengan biji-bijian congklak. Maka hasil yang diperole pada siklus II pertemuan I ini secara umum telah terjadi peningkatan yaitu sudah tidak ada lagi anak yang masuk dalam kategori kurang.
Pada siklus II pertemuan II ini merupakan pertemuan terakhir untuk melihat hasil akhir dari pelaksanaan tindakan. Pertemuan ini merupakan penguatan dari pembelajaran sebelumnya. Pada pertemuan ini pula peneliti dengan baik mempersiapkan segala perlengkapanmyang diperlukan dalam kegiatan bermain congklak dan hasil yang diperoleh yaitu kemampuan mengenal konsep bilangan anak sudah meningkat hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak membilang dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 ) dengan biji-bijian congklak dan menunjuk dua kumpulan benda ( biji congklak) lebih banyak atau lebih sedikit.

B. Pembahasan
Kegiatan bermain congklak diterapkan dalam pembelajaran selama tindakan penelitian siklus I dan II yang sedang berlangsung tercatat mampu meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak . Data tersebut merupakan data yang diperoleh dari format observasi pada setiap kegiatan bermain congklak yang merupakan pelaksanaan tindakan dalam upaya pencapaian kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Perubahan yang dimaksud dalam proses pembelajaran selama tindakan penelitian berlangsung yang terjadi pada anak didik yaitu Ketertarikan anak terhadap kegiatan yang diberikan Nampak meningkat dari adanya anak yang suka menganggu temannya sekarang telah mau melakukan kegiatan bermain congklak dan anak juga sudah termotivasi  untuk melakukan kegiatan bermain congklak tampa harus dibantu lagi oleh guru.

Selama proses siklus I pertemuan I ini anak diberi tugas dengan materi yang telah ditentukan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian yakni bermain congklak sambil  membilang dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 ) dengan biji-bijian congklak. Pada kegiatan bermain congklak ini masih terdapat kekurangan-kekurangan  dimana kekurangan tersebut berasal dari guru dan anak, diantaranya pada saat pembelajaran berlangsung guru tidak menjelaskan secara baik cara dan langkah-langkah bermain congklak dan kekurangan dari anak yaitu disaat guru menjelaskan cara dan langkah-langkah bermain congklak, anak tidak memperhatikan dengan baik sehingga banyak anak pada saat dimulainya kegiatan bermain mereka mengganggu temannya.
Proses siklus I pertemuan II, pada kegiatan ini anak diberi materi menunjuk dua kumpulan benda  (biji congklak) yang lebih banyak dan sedikit. Berdasarkan hasil obsevasi dan penilaian yang dilakukan pada tindakan siklus I ini terlihat adanya peningkatan walaupun dalam proses kegiatannya masih ada sebagian anak yang masih dibantu oleh guru. Sehingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus II.

Tindakan siklus II pertemuan I dan II yaitu materi yang diajarkan pada siklus II pertemuan I adalah membilang dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 10) dan pada siklus II pertemuan II adalah menunjuk dua kumpulan benda (biji congklak) yang banyak atau sedikit.

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II, kegiatan guru dan kemampuan mengenal konsep bilangan anak meningkat, dimana kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diperbaiki. Hal ini dapat dilihat dari guru sudah mampu memberi motivasi pada anak, membimbing anak, menjelaskan dengan baik cara dan langkah-langkah bermain congkalk serta memberikan nilai secara menyeluruh pada anak walaupun anak tidak mengumpulkan biji terbanyak pada lubang sebelah kanan. Maka dengan ini kemampuan berhitung anak sudah mengalami peningkatan.
Berdasarkan lembar hasil penilaian perkembangan anak pada siklus II, anak pun sudah mengalami peningkatan dilihat dari anak yang sudah dapat melaksanakan kegiata bermain congklak dengan membilang dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 10) dan menunjuk dua kumpulan benda (biji congklak) yang banyak atau sedikit. Dari hal tersebut maka penelitian ini dihentikan.
Dari perubahan yang terjadi pada siklus I kemudian di lanjutkan pada siklus II, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui kegiatan bermain congklak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru memberikan dampak positif yaitu melalui kegiatan permainan tradisional congklak dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru.

Maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu dalam pelaksanaan kegiatan bermain congklak ini merupakan salah satu cara kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, kegiatan bermain congklak dapat digunakan sebagai kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek kemampuan anak dalam hal ini dikhususkan pada peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak.
                                               BAB  V
KESIMPULAN  DAN  SARAN
A. Kesimpulan

      Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Terjadi peningkatan hasil kemampuan mengenal konsep bilangan anak di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru dengan menggunakan kegiatan bermain congklak sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dengan hasil peningkatan dari siklus I pertemuan I ke siklus I pertemuan II dengan kategori sedang dan dari siklus II pertemuan I ke siklus II pertemuan II dengan kategori baik.
2. Kegiatan bermain congklak yang dilakukan di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru, Dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dilihat dari motivasi dan minat belajar anak yang lebih meningkat dari petemuan antara siklus I dan II, dimana anaka didik Nampak antusias melakukan kegiatan bermain congklak dengan berbagai cara dan usaha yang dilakukan peneliti dalam memilih kegiatan bermain congklak yang disukai anak dan proses pelaksanaannya mudah diketahui anak.

B. Saran – Saran


Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain congklak efektif terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan anak . Oleh karena itu kegiatan bermain congklak ini dapat digunakan sebagai alternatif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini maka, dikemukakan beberapa saran yaitu :

1. Kepada guru TK, diharapkan dapat memanfaatkan media congklak yang ada disekolah untuk diberikan kepada anak sebagai sarana bermain sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dan juga di harapkan kepada guru agar membantu anak didik untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta menghormati dan mencermati materi yang diberikan oleh guru-guru mereka.
2. Kepada kepala TK, agar dapat menyediakan beberapa alat atau media khususnya papan dan biji congklak yang dapat digunakan oleh anak sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak.
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         LAMPIRAN  - LAMPIRAN
KISI – KISI  INSTRUMEN  PENELITIAN

DAN

RANCANGAN  KEGIATAN  HARIAN ( RKH )

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN
TK PGRI LAWALLU KECAMATAN SOPPENGRIAJA 

KABUPATEN BARRU

	Fokus Penelitian
	Indikator
	Deskriptor

	Kegiatan bermain congklak
	1. Menetapkan tujuan, tema dan membuat RKH
	· Guru menetapkan tujuan pembelajaran dengan menentukan tema dan membuat Rancangan kegiatan harian ( RKH)

	
	2. Menyiapkan media yang akan digunakan.
	· Guru menyiapkan media papan congklak dan biji-bijian yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

	
	3. Melaksanakan kegiatan
	· Guru melaksanakan kegiatan bermain congklak

	
	4. Menetapkan rencana penilaian indikator
	· Guru menetapkan rencana penilaian indikator dengan membuat lembaran observasi kegiatan anak dan lembaran aktivitas guru.

	Kemampuan mengenal konsep bilangan
	1. Menunjuk 2 kumpulan benda atau lebih yang lebih banyak atau lebih sedikit.


	· Kemampuan anak dalam membedakan banyak-sedikit jumlah biji-bijian congklak

	
	2. Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       
	· Kemampuan anak dalam membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       


Lampiran 3.a
SKENARIO  RANCANGAN  KEGIATAN  HARIAN

SIKLUS I PERTEMUAN I

I. Kegiatan awal waktu ± 30 menit

Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa sebulum belajar, bernyanyi, Tanya jawab tentang macam-macam agama yang ada di Indonesia dimana guru bertanya kepada memberikan kesempatan pada setiap anak  menyebutkan agama yang ada di indonesia, kemudian di lanjutkan dengan kegiatan menirukan kegiatan melompat dan pada kegiatan ini guru menirukan bagaimana cara melompat kemudian selanjutnya guru mempersilahkan anak secara bergantian untuk melakukan kegiatan tersebut.

II. Kegiatan Inti waktu ± 60 menit



Pada kegiatan inti ini di berikan kegiatan menggunting gambar gunung dan   pada kegiatan ini guru menyiapkan alat dan bahan seperti gunting,gambar gunung dan krayon Setelah guru menyiapkan alat dan bahan guru kemudian menjelaskan cara-cara mengerjakan tugas setelah itu kemudian membagikan lembar kerja anak kemudian mempersilahkan untuk mengerjakan kegiatan tersebut. Lanjut kegiatan berikutnya yaitu bermain congkalk, pada kegiatan yang guru mulai mempersiapkan, memperlihatkan dan menjelaskan pada anak alat yang akan di gunakan yaitu papan congklak yang terdiri dari 7 lubang kecil pada arah kanan-arah kiri dan di masing-masing ujung papan terdapat 2 lubang besar kemudia lubang yang kecil akan diisi masing 7 biji-bijian. Setelah guru menjelaskan tentang alat yang akan digunakan dalam permainan tradisional congklak ini lalu guru kemudian menjelaskan cara bermainnya atau langkah-langkah bermain yaitu : 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.



Setelah permainan berakhir guru mempersilahkan anak untuk merapikan kembali alat permainan yang telah digunakan kemudian setelah itu kembali duduk ditempat masing-masing.

III. Istirahat ± 30 menit



Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan Akhir ± 30 menit



Dikegiatan akhir ini guru mengadakan Tanya jawab dengan anak tentang bagaimana menjaga kebersihan diri dan menjawab pertanyaan tentang mengapa bisa terjadi hujan  dalam kegiatan Tanya jawab pada awalnya guru berbicara tentang bagaiman kita menjaga kebersihan dan mengapa bisa terjadi hujan setelah itu guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya atau sebaliknya guru bertanya pada anak kegiatan ini dilakkukan sampai seluruh anak dapat menjawab dan bertanya pada ibu guru, selanjutnya Tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 

Lampiran 5.a
SKENARIO  RANCANGAN  KEGIATAN HARIAN


SIKLUS  I PERTEMUAN  II


I. Kegiatan awal waktu ± 30 menit

Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa sebelum belajar, bernyanyi. Kemudian dilanjutkan dengan menangkap kantong biji-bijian dimana guru memperagakan terlebih dahulu cara menangkap kantong biji-bijian kemudian setelah itu giliran anak yang melakukan kegiatan tersebut. Selanjutnya kegiatan Tanya jawab tentang anak yang suka menolong temannya yang terkena musibah, dalam kegiatan ini guru menjelaskan tentang bagaimana bila ada teman yang terkena musibah kemudian guru bertanya kepada anak apa kira-kira yang anak lakukan bila ada teman yang terkena musibah apa kita tolong atau tidak.

II. Kegiatan Inti alokasi waktu ± 60 menit

Pada kegiatan inti ini sebelum memasuki focus penelitian ada kegiatan meronce dengan manik-manik, pada kegiatan ini guru memperlihatkan bagaimana cara meronce manic-manik setelah itu guru membagikan bahan dan alat yang digunakan dalam meronce lalu mempersilahkan anak memulai kegiatan tersebut.


Selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan bermain congklak. Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.

III. Istirahat waktu ± 30 menit

Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan Akhir  waktu ± 30 menit



Pada kegiatan akhir ini guru memberikan kegiatan melakukan perintah 2 perintah secara sederhana, guru memerintahkan memberi contoh bagaimana meletakkan buku tulis di tempatnya dengan benar kemudia secara satu persatu guru memerintahkan anak untuk meletakkan buku ditempatnya. Kemudian dilanjutkan dengan Tanya jawab tentang tempat-tempat ibadah dimana dalam kegiatan ini guru menanyakan kepada anak tentang tempat ibadah agama islam, Kristen, hindu dan budha. Setelah itu dilanjutkan dengan Tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 

Lampiran 7.a
SKENARIO  RANCANGAN  KEGIATAN HARIAN

SIKLUS  II PERTEMUAN  I

I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit


Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan berlari ditempat, sebelum anak melakukan kegiatan ini terlebih dahulu guru menirukan bagaimana bila kita berlari ditempat setelah itu barulah guru mempersilahkan satu persatu anak untuk melakukan kegiatan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Tanya jawab tentang memelihara milik sendiri dimana didalam kegiatan ini guru memberikan gambaran bagaimana kita menjaga milik kita sendiri contohnya sepatu agar sepatunya tetap bagus dan bersih sebaiknya kita harus bagaimanakan, hal ini dilakukan bersama dengan anak ibu guru bertanya pada anak kemudian anak memberikan pendapat dan jawaban mereka masing-masing.

II. Kegiatan Inti Alokasi waktu ± 60 menit

Pada kegiatan inti ini diberikan kegiatan yaitu menyusu menara kubus minimal 8 kubus diman pada kegiatan ini guru memberikan contoh kemudian mempersilahkan anak untuk menyusun kubus tersebut kemudian lanjut pada kegiatan kedua yaitu menirukan huruf dimana guru menulis dihuruf diatas papan tulus misalnya A, I, U, E, O setelah guru memberikan contoh pada anak guru membagikan lbuku tulis dan anak mengerjakan tugasnya. Lanjut kekegiatan bermain congklak Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.

III. Istirahat alokasi waktu ± 30 menit

Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.


IV. Kegiatan Akhir Alokasi waktu ± 30 menit



Pada kegiatan akhir ini guru melakukan kegiatan yaitu menyebutkan macam-macam ciptaan tuhan, dimana pada kegiatan ini ibu guru bercakap cakap tentang macam –macam ciptaan Tuhan sebelum ibu guru bertanya pada anak, terlebih dahulu ibu menyebutkan 1 contoh ciptaan Tuhan misalnya Bumi kemudian barulah ibu guru bertanya dan mempersilahkan pada tiap-tiap anak untu menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan. Kemudian dilanjutkan tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 

Lampiran 9.a
SKENARIO  RANCANGAN  KEGIATAN HARIAN

SIKLUS  II PERTEMUAN  II

I. Kegiatan awal alokasi waktu ± 30 menit



Kegiatan yang dilakukan diawali dengan berbaris, salam, berdoa, bernyanyi. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menyanyikan beberapa lagu yaitu bintang kecil dimana dalam kegiatan ini terlebih dahulu guru menyanyikan lagu sampai selesai kemudian menyebutkan syair lagu diikuti oleh anak setelah lancer kemudian guru dan anak bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Setelah itu dilanjutkan pada kegiatan bermain bola dimana boal di masukkan kedalam gawang kegiatan ini dilakukan dihalaman sekolah, sebelumnya guru memperagakan cara menendang bola kedalam gawang kemudian dilanjutkan oleh anak secara bergantian.

II. Kegiatan Inti Alokasi Waktu ± 60 menit

Pada kegiatan inti sebelum kita masuk pada focus penelitian terlebih dahulu diawali dengan kegiatan membuat sesuatu dari plastisin dimana dalam kegiatan ini guru mempersiapkan alat dan bahannya yaitu plastisin, sebelum guru memulai membagi plastisin pada setiap anak terlebih dahulu guru memperlihatkan beberapa contoh bentuk misalnya awan kemudian barulah anak dipersilahkan untuk membentuk sesuai dengan keinginan anak. Setelah itu lanjut pada kegiatan bermain congklak yaitu Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara klasikal tentang tata cara atau langkah-langkah dalam permainan congklak yaitu 1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan. 2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong. 3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’. 4.  Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan. Setelah guru menjelaskan aturan permainan guru membagi kelompok yang masin- masing anak terdiri atas 2 orang, guru kemudian mengarahkan anak untuk mengisi masing-masing lubang kecil dengan biji-bijian yang jumlah setiap isian lubang 7 buah biji-bijian dan memulai permainan.

III. Istirahat alokasi waktu ± 30 menit
Dalam kegiatan istirahat ini dimulai dengan anak secara antri mencuci tangan di depan kelas lalu duduk siap di lanjutjkan dengan berdoa sebelum makan kemudian makan bersama, Setelah kegiatan makan berakhir dilanjutkan berdoa sesudah makan dan bermain di halaman sekolah.

IV. Kegiatan akhit alokasi waktu ± 30 menit



Pada kegiatan akhir ini guru melaksanakan kegiatan menyanyikan beberapa lagu-lagu keagamaan yaitu siapakah tuhanmu dimana dalam kegiatan ini terlebih dahulu guru menyanyikan lagu sampai selesai kemudian menyebutkan syair lagu diikuti oleh anak setelah lancar kemudian guru dan anak bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Setelah itu lanjut pada kegiatan mau berbagi dengan teman dimana dalam kegiatan ini guru bercakap-cakap bersama anak tentang anak yang senang berbagi dengan teman, guru menjelaskan bila kita berbagi itu merupakan sikap yang mulia apalagi berbagi dengan orang yang tidak mampu kita akan mendapatkan amal yang banyak, setelah bercakap-cakap lanjut pada kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini kemudian persiapan pulang dengan bernyanyi jikalau sekolah telah berakhir, berdoa pulang dan memberi salam. 


               FORMAT  OBSERVASI

Lampiran 5.c
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MELALUI KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
 Hari / Tanggal : Senin, 5 Mei 2014
Siklus 1 pertemuan 1
	NO


	Aspek Yang Diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	Langkah-langkah bermain congklak
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
	
	  √    
	           
	

	2.
	Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong
	
	      
	√
	

	3.
	Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
	
	      
	      √
	

	4.
	Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.
	
	√
	      
	

	Jumlah
	
	1
	3
	


Lawallu, 5 Mei  2014


   Observer


HERNAWATI

Lampiran 6.c
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MELALUI KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
 Hari / Tanggal : Jumat, 9  Mei 2014

Siklus 1 pertemuan II

	NO


	Aspek Yang Diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	Langkah-langkah bermain congklak
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
	
	√
	            
	

	2.
	Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong
	
	      √
	
	

	3.
	Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
	
	     
	  √    
	

	4.
	Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pem
ain pada akhir permainan.
	
	√
	      
	

	Jumlah
	
	3
	1
	



Lawallu, 9 Mei  2014


   Observer


HERNAWATI

Lampiran 7.c
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MELALUI KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
 Hari / Tanggal : Senin 12 Mei 2014

Siklus II pertemuan I
	NO


	Aspek Yang Diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	Langkah-langkah bermain congklak
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
	√
	
	            
	

	2.
	Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong
	√
	      
	
	

	3.
	Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
	√
	     
	     
	

	4.
	Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.
	
	√
	      
	

	Jumlah
	1
	2
	1
	



Lawallu, 12 Mei  2014


   Observer


HERNAWATI


Lampiran 8.c
                                LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

MELALUI KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
 Hari / Tanggal : Kamis 15 Mei 2014

Siklus II pertemuan II
	NO


	Aspek Yang Diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	Langkah-langkah bermain congklak
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
	√
	
	            
	

	2.
	Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis,jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong
	√
	      
	
	

	3.
	Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
	√
	    
	     
	

	4.
	Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.
	√
	
	      
	

	Jumlah
	3
	
	
	



Lawallu, 12 Mei  2014


   Observer


HERNAWATI


Rubrik penilaian instrument Kegiatan Guru
1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak kemudian anak yang akan bermain bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
 ( B ) Baik  : Apabila guru menjelaskan dengan lengkap tentang aturan permainan congklak  pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
 ( C ) Cukup  : Apabila guru menjelaskan hanya sebagian aturan permainan congklak  pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
( K ) Kurang  : Apabila guru tidak menjelaskan aturan permainan congklak  pada anak kemudian yang bermain mengadakan pingsut untuk menentukan urutan permainan.
2. Guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis, jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanannya berarti pemain harus berhenti ’’mati’’ atau habis pada lubang lawan yang kosong.

( B ) Baik  : Apabila guru memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.
( C ) Cukup: Apabila guru hanya memberikan sebagian contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.

( K ) Kurang : Apabila guru tidak memberikan contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk dimasukkan satu persatu kearah kanan sampai habis.

3. Guru memberi nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.
( B ) Baik  : Apabila guru memeberikan  nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.

( C ) Cukup: Apabila guru hanya memberikan nilai kepada sebagian pemain  jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.

( K ) Kurang : Apabila guru tidak memberikan  nilai kepada pemain jika saat berhenti dilubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya ’’nembak’’.

4. Guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.

( B ) Baik  : Apabila guru mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan.

 ( C ) Cukup  : Apabila guru mengumpulkan biji terbanyak tetapi tidak dalam  lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan 

( K ) Kurang : Apabila guru tidak mengumpulkan biji terbanyak tetapi tidak dalam lubang disebelah kanan pemain pada akhir permainan

Lampiran 1.c
LEMBARAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

PADA KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK

Siklus 1 Pertemuan I

Hari/tanggal : Senin, 5 mei 2014

	NO
	Nama Anak
	Aktifitas yang diamati
	Ket

	
	
	Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak
	Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak
	Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Mufli Zaki
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	2
	Kahfi
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	3
	Faturrahman
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	4
	M. Farel
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	5
	Ikhsan Bahri
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Naila
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	9
	Fitria
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	

	Jumlah
	2
	4
	5
	3
	4
	3
	2
	6
	2
	



Lawallu, 5  Mei 2014


Observer


HERNAWATI

Lampiran 2.c
                        LEMBARAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

PADA KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
Siklus 1 Pertemuan II

Hari/tanggal : Jumat, 9 mei 2014

	NO
	Nama Anak
	Aktifitas yang diamati
	Ket

	
	
	Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak
	Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak
	Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	2
	Kahfi
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	3
	Faturrahman
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	4
	M. Farel
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	5
	Ikhsan Bahri
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Naila
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	9
	Fitria
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	Jumlah
	4
	5
	1
	4
	5
	1
	4
	4
	2
	



Lawallu, 9  Mei 2014


Observer



HERNAWATI
Lampiran 3.c
        LEMBARAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

PADA KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
Siklus II Pertemuan I

Hari/tanggal : Senin, 12 mei 2014

	NO
	Nama Anak
	Aktifitas yang diamati
	Ket

	
	
	Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak
	Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak
	Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	2
	Kahfi
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	3
	Faturrahman
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	4
	M. Farel
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	5
	Ikhsan Bahri
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Naila
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	9
	Fitria
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	Jumlah
	7
	2
	1
	7
	2
	1
	6
	3
	1
	



Lawallu, 12  Mei 2014


Observer




HERNAWATI
Lampiran 4.c
LEMBARAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

PADA KEGIATAN BERMAIN CONGKLAK
Siklus II Pertemuan II


Hari/tanggal : Kamis, 15 mei 2014

	NO
	Nama Anak
	Aktifitas yang diamati
	Ket

	
	
	Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak
	Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak
	Anak menyelesaikan kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	2
	Kahfi
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	3
	Faturrahman
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	4
	M. Farel
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	5
	Ikhsan Bahri
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	8
	Naila
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	9
	Fitria
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	10
	Karissa Putri
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	Jumlah
	9
	1
	0
	9
	1
	0
	9
	1
	0
	



Lawallu, 15  Mei 2014


Observer




HERNAWATI
Rubrik Penilaian Aktivitas Anak Pada Kegiatan Bermain Congklak

1. Anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain congklak.
          (B) 
Baik : 
Apabila anak memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain  congklak.
          (C) Cukup : Apabila  anak  hanya sesekali memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain  congklak.
          (K) Kurang: Apabila anak tidak sama sekali memperhatikan guru saat menjelaskan cara bermain  congklak.
        2. Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.

(B) Baik   : Apabila Anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak.
(C) Cukup: Apabiala anak terlibat dalam kegiatan bermain congklak tetapi sering meninggalkan teman lawannya saat bermain .

(K) Kurang : Apabila anak tidak terlibat dalam kegiatan bermain congklak

     3.  Anak menyelesaikan  kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
          (B) Baik : Apabila anak menyelesaikan  kegiatan bermain congklak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
          (C) Cukup : Apabila ada beberapa anak menyelesaikan  kegiatan bermain   congklak tetapi tidak sesuai dengan aturan main sampai permainan berakhir.
         (K) Kurang: Apabila anak tidak dapat menyelesaikan  kegiatan bermain conklak  
 Lampiran 1.b 
LEMBARAN HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MENGENAL 

KONSEP BILANGAN ANAK
Siklus 1 Pertemuan I
Hari / Tanggal      : Senin, 5 Mei 2014

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Macam-macam gejala alam

Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	
	
	Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)
	

	
	
	(
	√
	0
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	( = Baik

√  = Cukup

0  =  Kurang

	2
	Kahfi
	
	
	√
	

	3
	Faturrahman
	
	√
	
	

	4
	M. Farel
	
	
	√
	

	5
	Ikhsan Bahri
	
	
	√
	

	6
	Annisa
	
	√
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	

	8
	Naila
	
	
	√
	

	9
	Fitria
	
	√
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	
	√
	

	Jumlah
	2
	3
	5
	



Lawallu, 5 Mei 2014


Observer


HERNAWATI
Lampiran 2.b
LEMBARAN HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MENGENAL 

KONSEP BILANGAN ANAK
Siklus 1 Pertemuan II
Hari / Tanggal      : Jumat, 9 Mei 2014

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Macam-macam gejala alam

Menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak dan lebih sedikit.
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	
	
	Menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak atau lebih sedikit 
	

	
	
	(
	√
	0
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	( = Baik

√  = Cukup

0  =  Kurang

	2
	Kahfi
	
	√
	
	

	3
	Faturrahman
	
	√
	
	

	4
	M. Farel
	
	
	√
	

	5
	Ikhsan Bahri
	
	√
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	

	8
	Naila
	
	√
	
	

	9
	Fitria
	√
	
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	
	√
	

	Jumlah
	4
	4
	2
	



Lawallu, 9 Mei 2014


Observer


HERNAWATI
Lampiran 3.b
LEMBARAN HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MENGENAL 

KONSEP BILANGAN ANAK
Siklus II Pertemuan I
Hari / Tanggal      : Senin, 12 Mei 2014

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Pelestarian lingkungan

Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	
	
	Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)
	

	
	
	(
	√
	0
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	( = Baik

√  = Cukup

0  =  Kurang

	2
	Kahfi
	√
	
	
	

	3
	Faturrahman
	√
	
	
	

	4
	M. Farel
	
	√
	
	

	5
	Ikhsan Bahri
	√
	
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	

	8
	Naila
	√
	
	
	

	9
	Fitria
	√
	
	
	

	10
	Karissa Putri
	
	√
	
	

	Jumlah
	8
	2
	0
	



Lawallu, 12 Mei 2014


Observer


HERNAWATI
Lampiran 4.b
LEMBARAN HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MENGENAL 

KONSEP BILANGAN ANAK
Siklus II Pertemuan II
Hari / Tanggal      : Kamis, 15 Mei 2014

Tema / Sub Tema : Alam Semesta / Pelestarian lingkungan

Menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak dan lebih sedikit.
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	
	
	Menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak atau lebih sedikit 
	

	
	
	(
	√
	0
	

	1
	Mufli Zaki
	√
	
	
	( = Baik

√  = Cukup

0  =  Kurang

	2
	Kahfi
	√
	
	
	

	3
	Faturrahman
	√
	
	
	

	4
	M. Farel
	
	√
	
	

	5
	Ikhsan Bahri
	√
	
	
	

	6
	Annisa
	√
	
	
	

	7
	A. Firah
	√
	
	
	

	8
	Naila
	√
	
	
	

	9
	Fitria
	√
	
	
	

	10
	Karissa Putri
	√
	
	
	

	Jumlah
	9
	1
	0
	



Lawallu, 15 Mei 2014


Observer


HERNAWATI
Lampiran 5.b
REKAPITULASI SIKLUS I DAN II TENTANG KEMAMPUAN MENGENAL KONSEP BILANGAN ANAK

	INDIKATOR
	Siklus I pertemuan I

Senin,5 mei 2014
	Siklus I pertemuan II

Jumat, 9 mei 2014
	Siklus II pertemuan I

Senin,12 mei 2014
	Siklus II pertemuan II

kamis,15 mei 2014

	
	(
	√
	0
	(
	√
	0
	(
	√
	0
	(
	√
	0

	1. Membilang dengan menunjuk benda
( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 )
	2
	3
	5
	
	
	
	8
	2
	0
	
	
	

	2. Menujuk dua kumpulan benda yang lebih banyak dan sedikit
	
	
	
	4
	4
	2
	
	
	
	9
	1
	0


KETERANGAN

1. Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       
                (.= Baik, apabila anak Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)  dengan baik.

                √. = Cukup, apabila anak Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10) jika di suruh oleh ibu guru.
                0  =  Kurang, apabila anak tidak sama sekali Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10).  
2. Menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak dan lebih sedikit.
      ( = Baik, apabila anak menunjuk 2 kumpulan benda  yang lebih banyak dan lebih sedikit dengan baik.

                √ = Cukup, apabila menunjuk 2 kumpulan benda yang lebih banyak dan lebih sedikit jika di suruh oleh ibu guru.

            0 = Kurang, apabila tidak sama sekali menunjuk 2 kumpulan benda yang  lebih banyak dan lebih sedikit.
Lampiran 1.d
                               Guru menjelaskan cara bermain congklak 
[image: image1.jpg]



         Guru memberikan contoh cara pingsuit untuk menentukan urutan permainan.

                      Guru membimbing anak dalam kegiatan bermain congklak

   [image: image2.jpg]


                   
                  Peneliti memantau proses pelaksanaan kegiatan bermain congklak

[image: image3.jpg]



Anak melakukan pingsuit untuk menentukan urutan permainan
[image: image4.jpg]



\

Anak melakukan kegiatan mengenal konsep bilangan dengan membilang dengan menunjuk benda biji congklak ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10 )

[image: image5.jpg]



Anak melakukan kegiatan mengenal konsep bilangan dengan menunjuk 2 kumpulan benda ( biji congklak )  yang lebih banyak/sedikit.
[image: image6.jpg]



Anak melakukan kegiatan bermain congklak dengan baik


PERSURATAN
ABSTRAK
Hernawati, 2014, Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Melalui Kegiatan Permainan  Tradisional Congklak  Pada Anak Kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru. Skripsi. Dibimbing  oleh Dr. Parwoto, M.Pd dan Hajerah, S.Pd.I., M.Pd. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah ’’ Bagaimana peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui kegiatan bermain congklak pada kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru. Tujuan penalitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kegiatan bermain congklak dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ( PTK ). Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan congklak. Subjek penelitian adalah 10 anak pada kelompok A dan guru. Tekhnik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Penelitian dilakukan melalui dua siklus masing-masing siklus dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah tekhnik deskriptif. Hasil penelitian observasi yang dilakukan pada siklus I pertemuan I menunjukkan mengenal konsep bilangan dalam kategori rendah dari 10 anak yang diteliti hanya 2 anak yang masuk dalam kategori baik, pada pertemuan II meningkat menjadi 4 anak yang masuk dalam kategori baik. Kemudian pada siklus II pertemuan I meningkat menjadi 8 anak yang masuk dalam kategori baik. Dan pertemuan II meningkat lagi menjadi 9 anak yang masuk dalam kategori baik. Kesimpulan bahwa melalui kegiatan bermain congklak dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak kelompok A di TK PGRI Lawallu Kecamatan Soppengriaja Kabupaten Barru. 
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Lampiran 1.a





Indikatornya :


1. Mampu  menunjuk 2 kumpulan benda atau lebih yang lebih banyak dan lebih sedikit 


2. Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       





Langkah-langkahnya :


1. Guru menjelaskan aturan permainan congklak pada anak,lalu membagi kelompok yang terdiri 2 orang pemain. kemudian anak yang akan bermain mengadakan pingsut untuk menentukan siapa yang terlebih dahulu melakukan permainan.


2.  Guru kemudian memeberi contoh dengan mengambil biji-bijian yang sudah tertata dalam lubang papan congklak untuk di masukkan satu persatu  kearah papan sampai habis, jika habisnya tepat pada lubang besar di sisi kanan nya berarti pemain harus berhenti “mati: atau habis pada cekungan lawan yang kosong.


3.  Guru memberi nilai yang banyak kepada pemain, jika saat berhentidi lubang miliknya berhadapan dengan lawan yang kebetulan isinya banyak maka istilahnya “nembak”.


4.  Guru memberi contoh cara mengumpulkan biji terbanyak dalam lubang di sebelah kanan pemain pada akhir permainan kemudian menghitung jumlah biji-bijian yang paling banyak jumlah bijinya itulah pemenangnya..











   Anak belum mampu berhitung





Indikatornya :


1.  Anak belum mampu  menunjuk 2 kumpulan benda atau lebih yang lebih banyak dan lebih sedikit. 


2. Membilang  dengan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan dengan benda sampai 10)       








Pengamatan





Siklus II
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Perencanaan





Pengamatan





Siklus I





     Akan ditingkatkan dengan permainan tradisional congklak
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REFLEKSI 





Perencanaan





MENINGKAT / TIDAK
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Sumber arsip Taman Kanak-kanak PGRI Lawallu





     Siklus  N





 Gambar 2.1. Bagan kerangka pikir





Gambar 3.1. Disain Alur Skema PTK Model    Kurt Lewin Suharsimi Arikunto (2008:16)
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 sesuai dengan aturan main sampai permainan. berakhir.
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